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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam Tesis ini didasarkan Surat Keputusan 
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, tanggal 22 januari 1988, No. 158/1987 dan 054.b/1987, sebagaimana yang 
tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A guide to Arabic 
transliteration), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
NO  ARAB LATIN  
 Tidak dilambangkan ا 1
 B ب 2
 T ت 3
 Ts ث 4
 J ج 5
 H ح 6
 Kh خ 7
 D د 8
 Dz ذ 9
 R ر 10
 Z ز 11
 S س 12
 Sy ش 13
 Sh ص 14
x 
 
 Dh ض 15
 Th ط 16
 Zh ظ 17
 ‘ ع 18
 Gh غ 19
 F ف 20
 Q ق 21
 K ك 22
 L ل 23
 M م 24
 N ن 25
 W و 26
 H ه 27
   ' ء 28
 Y ي 29
 
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis 
dengan ‚a‛, kasrah dengan ‚i‛, dhammah dengan ‚u‛, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang   = a> misalnya قال menjadi qa>la  
Vokal (i) panjang   =  i> misalnya قيل menjadi qi>la 
xi 
 
Vokal (u) panjang  =  u> misalnya دون menjadi duna 
Khusus untuk bacaan ya> nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ‚i>‛ 
melainkan tetap ditulis dengan ‚iy‛ agar dapat menggambarkan ya> nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, waw dan ya setelah fathah ditulis 
dengan ‚aw‛ dan ‚ay‛ 
Contoh: 
Diftong (aw) = و   misalnya قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي  misalnya خري menjadi khayrun 
C. Ta’ marbu>thah (ة) 
Ta’ marbu>thah ditransliterasikan dengan ‚t‛ jika berada ditengah kalimat, 
tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan ‚h‛ misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-
risa>lat li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudhaf dan mudhafilaiyh, maka ditransliterasikam dengan 
menggunakn ‚t‛ yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  زكاة






D. Kata Sandang dan Lafazh – Jala>lah 
Kata sandang berupa ‚al‛ (ال( ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan ‚al‛ dalam lafazh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
a. Al Imâm al-Bukha>riy mengatakan ... 
b. Al-Bukha>riy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

















Marina, Silvia (2021) : Dzurriyyah Thayyibah dalam Al-Qur’an (Analisis terhadap  
Kata Dzurriyyah Thayyibah pada Doa Nabi Zakaria Alaihisalam). 
 
Kata Kunci: Dzurriyyah Thayyibah, Doa, Nabi Zakaria Alaihisalam,  
 
Kata dzurriyyah thayyibah  satu kali disebutkan di dalam Al-Quran tepatnya 
pada doa Nabi Zakaria alaihisalam. Dikisahkan bahwa Nabi Zakaria menyatakan 
dirinya tidak pernah lelah berdoa kepada Allah taala. Ketika itu dia meminta agar 
dikaruniakan anak meskipun di usia yang sudah tua ditambah dengan kondisi istri 
yang mandul. Terlihat bagaimana pentingnya kedudukan anak bagi Nabi Zakaria 
alaihisalam. Rumusan masalah dalam penelitian ini: 1) Apa makna dzurriyyah 
thayyibah? 2) Bagaimana kedudukan dzurriyyah thayyibah?  3) Bagaimana 
karakteristik dzurriyyah thayyibah yang terdapat pada doa Nabi Zakaria 
alaihisalam? Untuk mengetahui defenisi, urgensi, dan karakteristik Dzurriyyah 
Thayyibah tersebut, maka penelitian ini menggunakan penelitian pustaka yaitu 
pendekatan yang menghimpun data-data penelitian dari kitab tafsir dan buku yang 
berkaitan dengan tema. Pendekatannya menggunakan Tafsir Maudhu’i merujuk 
kepada beberapa kitab tafsir seperti Tafsir Al-Tabary, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Abu 
Zahrah, dan Tafsi>r Al-Muni>r. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan: 1) 
Dzurriyyah thayyibah dapat diartikan dengan anak yang saleh dan berakhlak mulia. 
2) Hadirnya dzurriyyah thayyibah merupakan kabar gembira bagi orangtuanya 
bahwa akan pelanjut dari perjuangan mereka baik dari segi duniawi atau ukhrawi. 3) 
Karakteristik dzurriyyah thayyibah yang terdapat pada doa Nabi Zakaria alaihisalam 
adalah anak yang memiliki keimanan dan ketakwaan, punya keteladanan yang baik, 












Marina, Silvia (2021): Dzurriyyah Thayyibah in Al-Qur’an (the Analysis on the 
word Dzurriyyah Thayyibah in Prayer of Prophet Zakaria Alaihisalam) 
 
 
Keywords: Zurriyyah Tayyibah, prayer, Prophet Zakaria Alaihisalam. 
 
The word Zurriyyah Tayyibah is mentioned once in the Quran, precisely in 
the prayer of the Prophet Zakaria alaihisalam. It was narrated that the Prophet Zakaria 
had never stopped praying to Allah. At that time, he still wished for a child although 
he was old and his wife was infertile. This narration showed the important position of 
children for the Prophet Zakaria alaihisalam. The formulation of the problem in this 
study: 1) What is the meaning of zurriyyah tayyibah? 2) What is the position of 
zurriyyah tayyibah? 3) how are the characteristics of zurriyyah tayyibah mentioned in 
the prayer of the Prophet Zakaria alaihisalam? To find out the definition, urgency, 
and characteristics of Zurriyyah Tayyibah, this research applied library research, 
which is an approach that collects research data from commentaries and books related 
to the theme. The approach used in this study is Tafsir Maudhu'i refering to several 
books of interpretation such as Tafsir Al-Tabary, Tafsir Ibn Kasir, Tafsir Abu Zahrah, 
and Tafsir Al-Munir. Based on the results, it is concluded that: 1) Zurriyyah Tayyibah 
can be interpreted as a pious and noble child. 2) The presence of Zurriyyah Tayyibah 
is a good news for parents indicating that they have successor to continue their hard 
work in the world and hereafter. 3) The characteristics of Zurriyyah Tayyibah 
mentioned in the prayer of the Prophet Zakaria alaihisalam are children who have 













 يف  كلمة ذرية طيبة  ( : ذرّية طّيبة ىف القرآن ) حتليل على0202مرينا، سلفيا )
 (دعاء النيب زكراي عليه السالم
 
 .كلمات مفتاحية: ذرّية طّيبة، دعاء، النيب زكراي عليو السالم
 
كلمة الذرّية الطّيبة يُذكر مرّة واحدة ىف القرآن يعىن ىف دعاء النيب زكراي عليو  
السالم. يُقال أن النيب زكراي عليو السالم أنو مل يتعب للدعاء إىل هللا تعاىل. حينئذ يسأل أن 
ينعم الولد لو كان يف سن الشيخوخة وحبالة الزوجة العاقر. ولتلك املهمة لو الولد. صياغة 
( كيف 3( كيف موقع ذرّية طيّبة؟ 2( ما معىن ذرّية طّيبة؟ 1كلة يف ىذا البحث: املش
خاّصّية الذرّية الطيّبة الذي يوجد ىف دعاء النيب زكراي عليو السالم؟ ملعرفة تعريف و أمهّية و 
خاّصّية تلك الذرّية الطّيبة، فهذا البحث يستخدم حبث املكتبة وىو أسلوب مجع البياانت 
لتفسري و الكتب العالقة ابملوضوع أسلوبو ابستخدام التفسري املوضوعي حيتاج إىل  من كتاب ا
(  1كتب التفسري كتفسري الطربي و ابن كثري و أبو زىرة و املنري. نتائج من ىذا البحث:  
( إن وجود الذرّية الطّيبة بشرية 2كلمة الذرّية الطّيبة مبعىن الولد الصاحل و حسن أخالقو. 
( خاّصّية تلك الذرّية 3أنو خليفة نضالو من حيث الدنيوية أو األخروية. لوالديو حيث 
الطّيبة اليت توجد ىف دعاء النيب زكراي عليو السالم ىي الولد الذي لو اإلميان و التقوى و 
 األسوة احلسنة و أىل العبادة وحيفظ حرمة النفس.   






A.  Latar Belakang Masalah  
Anak merupakan amanah yang diberikan kepada manusia untuk dijaga, 
dididik dan diasuh menjadi anak saleh dan salehah. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia anak saleh diartikan sebagai anak yang taat menjalankan 
perintah ibadah. Sedangkan dalam kitab Lisan al-Arab anak saleh diartikan 
Dzurriyah Tayyibah.1 
Kata dzurriyyah berasal dari kata   َذَرَر yaitu menanam sesuatu. 
Menurut Muhammad Murtadha kata dzurriyah berasal dari kata  ٌَّذر yaitu 
penyebaran.
2
 Sedangkan menurut Ayyub bin Musa kata  dzurriyyah berasal 
dari kata  ذرء yaitu sesuatu yang sedikit.3 Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
Dzarar adalah anak keturunan manusia dan jin.4 Sedangkan menurut al-
Mubarak bin Muhammad dzarar adalah anak keturunan manusia baik laki-laki 
maupun perempuan.5  
Di dalam Al-Quran terdapat term Dzurriyyah Thayyibah yang sering 
kali ditafsirkan sebagai anak yang saleh.
6
  
                                                             
1
 Ibnu Manzhur, Lisa>n al-‘Arab (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.t), hlm. 1494-1495. 
2
 Muhammad Murtadha, Ta>j al-‘Uru>s (Kuwait: al-Turas| al-‘Arabi, 1972) hlm. 366.  
3
 Ayyu>b bin Mu>sa> al-Husaini al-Ku>fi, al-Kulliyya>t: Mu’jam fi al-Ishthila>ha>t wa al-Furu>q 
al-Lughawiyyah (Beirut: Mu’assasah ar-Risa>lah, 1998), hlm. 462. 
4
 Ibnu Manzhur, Lisa>n al-‘Arab (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.t), hlm. 1494-1495. 
5
 al-Mubârak bin Muhammad al-Jazarî, Al-Nihâyah fî Gharîb al-Atsar, (Beirut: al-
Maktabah al-Alamiyah, 1979),  juz 2, hlm. 394 
6
 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin Al-Suyuthi, Tafsi>r Al-Jala>lain (Jakarta: Da>r Al-
Kutub Al-Isla>miyyah, 2011), hlm. 99. 
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Ipah Hatipah menyebutkan bahwa anak merupakan salah satu sumber 
kebahagian dalam sebuah pernikahan yang diharapkan kehadirannya oleh 
setiap pasangan. Sehingga bisa dipahami bahwa anak merupakan salah satu 
dari tujuan pernikahan yaitu mendapatkan keturunan yang akan melanjutkan 
perjuangan, baik perjuangan duniawi ataupun ujian ukhrawi.
7
  
Jika tidak ada anak maka tidak akan ada penerus untuk generasi yang 
akan datang, padahal bangsa ini membutuhkan generasi penerus yang 
berkualitas untuk memajukan bangsa yang beradab. Ketika ada pasangan 
suami isteri yang sudah bertahun-tahun tidak memiliki anak, maka keduanya 
akan berusaha dengan penuh kesungguhan melakukan berbagai cara agar  
dikarunia seorang anak. Memiliki anak merupakan kebahagiaan dalam 
berumah tangga, tetapi tidak setiap anak dapat membahagiakan orang tuanya. 
Justru sebaliknya anak dapat juga menjadi sumber kesengsaraan bagi 
orangtua. Banyak orang tua yang jatuh miskin karena perilaku anaknya, dan 
tidak sedikit pula orang tua menjadi jatuh harga dirinya oleh perilaku anaknya 
terutama pada usia remaja.
8
 
Masa remaja ini dianggap sebagai masa kritikal di dalam fase 
kehidupan yang ditandai dengan pertumbuhan dan perubahan yang pesat. 
Perubahan ini mencakup faktor fisik, alat reproduksi, sosial dan ekonomi, 
kemandirian dan pencarian identitas diri. Mereka diharapkan orangtuanya 
tumbuh dengan baik secara fisik dan mentalnya. Tetapi sangat yang terjadi 
                                                             
7
 Ipah Hatipah, Rumba Triana, dan Syaeful Rokim, ‚Anak sebagai Qurratu A’yun dalam 
Perspektif al-Qur’an‛ Jurnal Ilmu Alquran dan Tafsir, Vol. III No. 2 (2 Oktober 2018), hlm. 138. 
8
 Akhmad Aufa Syukron, ‚Pendidikan Moral Kids Zaman Now Dalam Perspektif Islam‛, 
Jurnal Pendidikan, Agama Islam, Vol. 4 No. 2 (Januari-Juni 2018), hlm.    
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kebanyakan dalam proses pencarian jati diri dan menuju pribadi yang mandiri, 
para remaja sekarang ini terlibat dalam seks bebas, kekerasan, obat-obatan, dan 
problem psikologis. Dan remaja modern sekarang punya kecenderungan dan 
permisif terhadap hubungan seks pranikah.
9
 
Data di atas merupakan salah satu fakta yang mesti diketahui semua 
orang, termasuk para orang tua yang hari ini melepaskan anak-anaknya di luar 
rumah. Ada banyak fakta tentang hubungan seks  di luar nikah yang didapati 
hari ini. Tod Callahan mempresentasikan beberapa data terkait permasalahan 
remaja ini pada agenda Indonesian Sex Survey di Jakarta. Beliau menyatakan 
bahwa usia rata-rata remaja Indonesia pertama kali berhubungan seksual 
adalah 19 tahun. Demikian menurut hasil survei perilaku seksual remaja di 
Indonesia dengan metode wawancara langsung terhadap 663 responden di 5 
kota besar di Indonesia yang berusia 15-25 tahun. Sebanyak 462 responden 
menjawab sudah pernah melakukan hubungan seks. Temuan lain yang menarik 
adalah 31% kaum muda yang berhubungan seksual adalah mahasiswa dan 6 % 
merupakan siswa SMP. Tempat mereka berhubungan seks pertama kali adalah 
di rumah (72%), tempat kos (74%), dan hotel (68%). Sementara itu, pada 
kelompok responden yang pernah berhubungan seks, 11 persen remaja putri 
mengaku pernah hamil. Kemudian 17% responden mengakui pernah 
melakukan aborsi. Jamu (43%) dianggap menjadi cara utama untuk melakukan 
aborsi, disusul dengan klinik serta dukun bayi. Dalam survei tentang perilaku 
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seksual ini juga tercatat 80% responden menjawab memakai kondom untuk 
mencegah kehamilan dan 29% memilih melakukan senggama terputus. Survei 
ini dilakukan melalui wawancara mendalam dengan para responden. 
Pertanyaan yang diajukan meliputi aktivitas mereka, pada siapa responden 
bercerita tentang masalah seks, hingga pengetahuan mereka tentang 
kontrasepsi dan kesehatan seksual. Wawancara dilakukan di tempat-tempat 
anak muda berkumpul, seperti mal, bioskop, sekolah, kampus, dan masih 




Penyebab fenomena remaja tersebut adalah pergaulan yang 
didapatkannya di masa itu. Terlebih jika remaja tersebut adalah anak yang 
lemah akidahnya, mudah terombang-ambing, dan cepat terpengaruh. Penyebab 
selanjutnya adalah kemajuan dan perkembangan teknologi juga dianggap 
memberikan kontribusi terhadap prilaku seks bebas. Anak-anak dan remaja 
dengan mudahnya mengakses situs-situs pornografi melalui smart phone, tab, 
maupun ipad. Dampak dari pornorafi ini menyebabkan kerusakan otak pada 
mereka sebagaimana ketika mendapatkan kecelakaan dalam berkendaraan. 
Pornografi juga mendorong remaja untuk memuaskan hawa nafsunya melalui 
perkosaan atau seks bebas. Selanjutnya, faktor lain yang tidak kalah penting 
dan penulis menguatkan ini penyebab utama sebelum menuduh penyebab-
penyebab di atas adalah penyebab orang tua yang salah mendidik. Orangtua 
yang menyangka bahwa mereka telah berusaha menyayangi anaknya dengan 
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mengadakan berbagai fasilitas, padahal di sisi lain sang anak merasa kurang 
kasih sayang dari orang tuanya. Mereka merasa tidak mendapatkan penerimaan 
dan pengakuan yang utuh dari orang tuanya. Mereka hanya mendapatkan 
komunikasi yang buruk antara  dari orang tuanya. Inilah yang menyebabkan 
anak tersebut cenderung terjerumus dalam prilaku yang buruk seperti seks 
bebas. Sehingga dengan kata lain, pola pengasuhan pada anak sangatlah 
penting untuk mencegah kemerosotan moral pada mereka.
11
 
Pola pengasuhan ini, orangtua banyak tidak memahami atau tidak 
memiliki pengetahuan tentangnya. Padahal peran orangtualah yang paling 
menonjol untuk menciptakan anak-anak yang yang bermoral. Melalui ajaran 
orangtua sejak kecil hingga dia siap untuk menghadapi kehidupan dengan 
bermasyarakat. Walaupun sifat anak mempelajari agama di waktu kecil masih 
bersifat meniru apa yang dilakukan oleh orangtua, hal ini menjadi dasar 
pengetahuan mereka ketika remaja dan dewasa. Apabila orangtua mengajari 
anak tentang agama dengan benar maka sudah menjadi bekal moral yang benar 




Kita meyakini bahwa setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan 
fitrah. Sebagaimana yang disabdakan oleh nabi Muhammad : 
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 تَ ْنِتجُ  اْلَبِهْيَمةِ  َكَمَثلِ   ُيَُجَِّسانِِو، َأوْ  ي َُنصَِّرانِوِ  َأوْ  يُ َهوَِّدانِوِ  َفَأبَ َواهُ  اْلِفْطَرِة، َعَلى يُ ْوَلدُ  َمْوُلْود   ُكل  
 البخاري( )رواه  َجْدَعاَء؟ ِمنْ  ِفي َْها تَ َرى َىلْ  اْلَبِهْيَمَة،
Artinya: Setiap anak dilahirkan di atas fitrah. Kedua orang tuanyalah 
yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Sebagaimana permisalan 
hewan yang dilahirkan oleh hewan, apakah kalian melihat pada anaknya ada 
yang terpotong telinganya? 13 
 
Maksud dari hadis di atas adalah pengaruh orangtualah yang paling 
dominan mempengaruhi anaknya menjadi seorang Yahudi, Nasrani, maupun 
seorang Majusi walaupun fitrah anak tersebut adalah Islam. Disini seorang 
anak menjadi seorang Yahudi, Nasrani, mapun Majusi bukan dari segi 
kepercayaannya melainkan dari segi pemikirannya, berpikir seperti orang 
yahudi, berpikir seperti orang Nasrani dan berpikir seperti orang Majusi. 
Faktanya di Indonesia banyak sekali bermunculan meme Kids Zaman Now 
yang dikaitkan dengan tingkah laku anak-anak zaman sekarang yang negatif, 
yang mengikuti budaya barat baik dari segi penampilan hingga tingkah laku 
yang serba modern, tanpa memandang nilai moral di dalam penampilan 
maupun perbuatan. Maka dari itu orang tua sangatlah penting menjaga dan 
mendidik anak disetiap proses baik sebelum kelahirannya hingga sampai ia 
mampu hidup bersama dengan orang lain. Bahkan orangtua harus menjaga diri 
mereka dari hal-hal yang buruk sebelum menikah karena dikhawatirkan akan 
menjadi akhlak yang diwarisi kepada keturunannya kelak. Karena bagaimana 
orangtua akan mempengaruhi kehidupan anaknya.
14
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Anak adalah tunas-tunas harapan tumbuhnya peradaban baru yang 
lebih humanis. Pada merekalah kehidupan manusia ditentukan 
keberlangsungannya. Anak-anak akan menciptakan dunia baru dengan segala 
interpretasi dan kreasinya. Jika anak-anak memiliki spiritualitas dan moralitas 
yang baik maka baik juga peradaban yang mereka bangun. Namun sebaliknya 
jika spiritualitas dan moralitas mereka buruk, maka buruklah kehidupan itu.
15
 
Allah Taala sudah mengabadikan dalam Al-Quran tentang pentingnya 
kebaikan keturunan bagi para nabi dan orang-orang saleh sampai sering 
disebut dalam doa-doa mereka. Ada dua orang nabi yang Allah sematkan dala 
Al-Qur’an bahwa mereka berdoa agak mendapatkan keturunan yang baik yaitu 
Nabi Ibrahim dan Nabi Zakaria alaihisalam. Tidak hanya itu, Allah juga 
mengabadikan kisah wanita yang mulia ketika mengandung, menazarkan anak 
yang dikandungnya untuk agama Allah ini yakni isteri Imran. Kemudian salah 
satu ciri ‘Iba>durrahma>n adalah mereka yang berdoa agar anaknya menjadi 
penyejuk mata dan pemimpin bagi orang yang bertaqwa.  
Pertama, Nabi Ibrahim alaihisalam memohon beberapa hal untuk 
dirinya kemudian menyematkannya juga keturunannya. Ini merupakan 
karakter yang diharapkan. Salah satunya ayat berikut, Nabi Ibrahim memohon 
agar Allah jadikan dia orang yang istikamah dengan salat, dan dia juga 
memohonkan untuk keturunannya : 
                            





Artinya : Wahai Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-




Sebab salat merupakan ibadah yang paling utama dalam agama. 
Barang siapa yang telah medirikannya maka ia telah menegakkan agamanya.
17
 
Kemudian ayat berikut nabi Ibrahim meminta kepada Allah agar 
keturunannya menjadi pemimpin di pemukaan bumi: 
                              
           
Artinya :  dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan 
beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah 
berfirman, ‚Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh 
manusia.‛ Ibrahim berkata: "(Dan aku mohonkan juga) dari keturunanku. 
Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim".
18
 
Kedua, doa isteri Imran yang menyematkan sebuah nazar untuk 
anaknya jika laki –laki adalah yang akan berkhidmat kepada Baitul Maqdis. 
Ternyata yang dilahirkannya adalah perempuan, maka isteri Imran mengganti 
doanya dengan perlindungan kepada Allah agar dijauhi dari godaan setan yang 
terkutuk beserta keturunannya. Kisah tersebut pada ayat berikut : 
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9 
 
                              
                                     
                          
       
Artinya : (ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Wahai Tuhanku, 
Sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku 
menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). Terimalah 
(nazar) itu dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui". Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun 
berkata: "Wahai Tuhanku, sesunguhnya aku melahirkannya seorang anak 
perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak 
laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai 
Dia Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada setan yang terkutuk." 
Ketiga, salah satu ciri ‘iba>durrahma>n adalah yang berdoa : 
                             
       
Artinya: dan orang orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, 
anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai 
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Imam Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini merupakan salah satu 
ciri ‘Ibadurrahma>n adalah yang berdoa agar lahir dari tulang-tulang sulbi 
mereka keturunan yang menyejukkan mata yaitu yang mentaati Allah Taala.
20
 
Setelahnya disambung dengan doa واجعلنا للمتقني إماما, betapa tingginya 
harapan keluarga muslim terhadap generasi yaitu kelak akan menjadi 
pemimpin bagi orang yang bertakwa. Bukan pemimpin yang sering ada di 
lisan masyarakat; terbaik dari yang terburuk. Dimana masyarakat sudah 
sangat sulit mendapatkan pemimpin yang baik sehingga yang burukpun tak 
masalah. Bukan pula pemimpin yang baik tapi bak di sarang penyamun. Ini 
menjadikan system kepemimpinannya terganggu atau tidak ada karya besar 
yang dihasilkannya. Karena kebijakannya yang baik, jika di bawahnya adalah 
orang yang tidak mendukung kebaikannya, maka akan terbuang percuma. 
Betapa agung harapan keluarga muslim yang bertakwa, mengharapkan 
pemimpin yang  bertakwa hadir di lingkungan orang-orang bertakwa.
21
 
Anak merupakan generasi penerus cita-cita bangsa yang diharapkn 
mampu berkualitas dan beradab. Hal ini merupakan harapan setiap pasangan 
suami isteri. Sehingga seringkali pasangan suami isteri yang bertungkus lumus 
berusaha mendapatkan anak dengan berbagai cara. Namun, melupakan satu  
cara yang tidak kalah penting yaitu doa.
22
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Kisah lainnya yang dipotret Al-Qur’an adalah kisah Nabi Zakaria  
ketika berdoa agar diberikan keturunan yang baik
23
 dengan memakai kata 
dzurriyyah thayyibah  yang hanya disebutkan satu kali :  
                          
          
Artinya: di sanalah Zakaria berdoa kepada Tuhannya,"Ya Tuhanku, 
berilah aku dari sisi Engkau seorang keturunan yang baik. Sesungguhnya 
Engkau Maha Pendengar doa."
24 
Menurut Al-Mutawalli Sya’rawi perlu diperhatikan disini bahwa 
permintaan Nabi Zakaria alaihisalam akan seorang anak tidak sama dengan 
apa yang di minta oleh manusia biasa. Dia meminta keturunan yang baik 
sebagai bukti bahwa dia mengetahui dan melihat banyak keturunan yang tidak 
baik, sebagaimana juga doa Nabi Zakaria pada ayat yang lain dalam Al-Quran 
yaitu yang akan mewarisi saya dan mewarisi sebagian   keluarga   Yaʾqub   
pada surat Maryam ayat 6. Doa Nabi Zakaria ini merupakan penjabaran baik 
yaitu menjadi pewaris kenabian, norma, etika, dan manhaj dijalan Allah. Dan 
dia meminta keturunan yang baik untuk misi dan tujuan yang besar.
25
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Abu Zahrah berpendapat bahwa kata طيبة  memiliki makna keturunan 
yang baik yang dicintai oleh orang-orang sekitarnya karena memberikan 
pengaruh yang baik terhadap mereka.
26
 
Dalam Tafsir Hada>iq al-Ru>h wa al-Raiha>n, Syaikh Muhammad al-
Am>in
27
 menjelaskan bahwa kata  ذرية طيبة pada doa Nabi Zakaria adalah anak 
yang saleh, berkah, bertakwa, dan diridhai sebagaimana Maryam yang 
dianugerahkan kepada Hanah yang telah mencapai usia tua dan mendapat 
vonis mandul. Kata ذرية tidak hanya mencakup satu anak, namun juga 
mecakup di dalamnya jumlah yang banyak.
28
  
Menurut Syaikh As-Sa’di di dalam tafsirnya bahwa Nabi Zakaria 
meminta kepada Allah seorang anak yang saleh, anak yang beradab dan 




Dalam Tafsir Al-Qasimi, dijelaskan bahwa  ذرية طيبة mengandung 
makna anak yang taat kepada Allah sebagaimana yang didoakan oleh Hanah 




                                                             
26
 Muhammad Abu Zahrah, Zahratu al-tafa>si>r (Kairo: Dar al-Fikri al-‘Arabiy, t.t), hal. 
1203. 
27
 Nama lengkapnya adalah Muhammad Al-Ami>n bin Abdullah al-Arummiy al-‘Alawiy al-
Harariy al-Sya>fi’iy wafat pada tahun 1441H.  
28
  Muhammad Al-Ami>n, Hada>iq al-Ru>h wa al-Raiha>n fi> Rawa>bi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n ( 
29
 Abdurrahman bin Nashir, Taisir Karimirrahman fit Tafsiri Kalamil Mannan (Riyadh: 
Dar al-Sala>m, 2002) hlm 135.  
30
 Muhammah Jama>luddi>n al-Qa>simi, Maha>sin al-Ta’wil (1957), hlm. 838. 
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Dikisahkan bahwa Nabi Zakaria bangun pada malam hari lalu berdoa 
kepada Allah dengan suara yang lembut dan lirih agar tidak terdengar oleh 
orang yang berada di sekitarnya:  
                              
                            
                           
                              
       
Artinya: Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad. (yang dibacakan ini adalah) 
penjelasan tentang rahmat Tuhanmu (Muhammad) kepada hamba-Nya yaitu 
Zakaria. Ketika ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut. Dia 
berkata, "Wahai Tuhanku! Sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku 
telah beruban, namun aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau. 
Wahai Tuhanku! Sesungguhnya aku khawatir terhadap keluargaku 
sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang yang mandul, maka 
anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang akan mewarisi aku dan 
mewarisi keluarga Ya'qub. Dan Jadikanlah seseorang yang diridai".
31
 
Nabi Zakaria alaihisalam meminta kepada Allah Taala seorang anak 
yang akan menjadi pewaris dakwah Islam dan menjadi seorang hamba yang 
diridai. Kemudian Allah mengabulkan doa Nabi Zakaria alaihisalam melebihi 
doanya. Bisa kita lihat pada ayat di atas, bahwa Allah menjadikan Yahya 
memiliki sebuah kitab berarti Yahya adalah seorang nabi. Kemudian dia 
dijadikan anak yang penuh kebijaksaan semenjak kecil. Dia adalah seorang 
hamba yang dikasihi dan disucikan dan seorang hamba yang bertakwa. 
                                                             
31
 Q.S. Maryam: 1-6.  
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Ditambah dengan kebaikannya kepada orangtuanya. Dan dia bukan orang 
yang sombong dan durhaka. Kemudian Allah langsung menjamin keselamatan 
hidupnya sejak lahir, kemudian saat wafat, dan di saat nanti ketika 
dibangkitkan kembali setelah kematian.  
Melihat begitu pentingnya keturunan yang baik berdasarkan potret-
potret kisah orang-orang saleh di atas, peneliti berpendapat bahwa perlunya 
orangtua belajar kembali kepada Al-Qur’an agar keturunan mereka menjadi 
keturunan yang baik.  
Berdasarkan pembahasan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 
sebuah penelitian yang berjudul Dzurriyyah T{ayyibah dalam Al-Qur’an 




B. Penegasan Istilah 
1. Dzurriyyah  : anak keturunan.32\ 
2. Thayyibah : sesuatu yang benar (baik dan bersih) yang menyelisihi 
sesuatu yang kotor (busuk atau jahat).
33
 
3. Al-Qur’an  : kalam Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad shallalla>hu ‘alaihi wasallam melalui perantara 
malaikat Jibril dengan lafaz dan maknanya dari Allah Taala, yang 
                                                             
32
 Ibnu Manzhur, op.cit.  
33
 Ibid., hlm. 2731.  
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dinukilkan secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, yang 
dimulai dengan Surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat Al-Nas.
34
 
4. Analisis  : penyelidikan terhadap suatu peristiwa.35 




6. Nabi Zakaria alaihisalam : salah seorang nabi dari kalangan Bani> Isra>’i>l 
yang disebutkan kisahnya oleh Allah Taala di dalam Al-Qur’an ketika 
berdoa meminta anak yang baik. Zakaria> bin Ladun bin Muslim bin S}adu>q 
bin Hasyba>n bin Da>wud bin Sulaima>n bin Muslim bin S}adi>qah bin 
Barkhaya bin Bal’athah bin Nahur bin Syalum bi Bahfa>syath bin I>na>man 




C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka terdapat beberapa 
masalah yang teridentifikasi yang nantinya akan penulis bahas dalam 
penelitian ini. Beberapa masalah tersebut ialah : 
a. Anak, salah satu istilah dalam bahasa Arabnya adalah ذرية merupakan 
salah satu sumber kebahagian dalam sebuah pernikahan, sehingga sekuat 
tenaga setiap sepasang suami isteri mengusahakan hadirnya anaknya di 
                                                             
34
 M. Quraish Shihab, Sejarah Ulum Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), hlm. 13.  
35
 Tim Pusat Bahasa Departemmen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta: 2008), hlm. 60. 
36
 Sa’id Ali, Syurut| al Du’a wa Mawa>ni’u al-Ija>bah fi> D|au’I al-Kita>b wa al-Sunnah (t.p: 
t.t), hlm. 5. 
37
 Ibnu Katsir, Qas}as} al-Anbiya>’ (Mesir: Mu’assasah al-Nu>r li al-Nasyr wa al-I’la>n, 1997) 
hlm. 664.  
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tengah-tengah mereka. Salah satu tujuannya adalah mendapatkan 
keturunan yang akan melanjutkan perjuangan mereka, terlepas dari 
perjuangan duniawi atau  ukhrawi.  
b. Disamping usaha itu semua, manusia sering lupa dengan satu cara yang 
tidak kalah penting daripada usaha tangannya yaitu doa. 
c. Nabi Zakaria alaihisalam di usia tua renta dan kondisi isteri yang mandul 
berdoa kepada Allah Taala agar dikaruniakan berupa ذرية طيبة yaitu anak 
yang baik. Kisah ini terdapat pada Surat Ali ‘Imra >n ayat 38. Diantara 
faktor penyebabnya adalah Nabi Zakaria alaihisalam melihat 
pertumbuhan Maryam dan karunia Allah Taala yang diberikan kepadanya 
berupa buah-buahan yang tidak pada musimnya. 
d. Doa Nabi Zakaria alaihisalam tentang meminta anak tidak hanya pada 
Surat Ali ‘Imra>n ayat 38 dengan lafaz ذرية طيبة, namun juga ada pada Surat 
Maryam ayat 5 dengan lafaz وليا. Dua kata ini bukanlah kata yang 
bertentangan. Namun memiliki makna yang saling menguatkan dan 
menafsirkan satu dengan yang lainnya 
e. Allah Taala menjawab doa Nabi Zakaria alaihisalam dengan kelahiran 
Yahya alaihisalam. Allah bahkan menyebutkan tanda-tanda kehamilan 






D. Permasalahan  
1. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan secara lebih fokus, sempurna 
dan mendalam, Penulis memandang permasalahan yang di angkat dibatasi 
dikarenakan ayat tentang dzurriyyah cukup banyak, penulis membatasi 
penulisan dalam penelitian ini dalam beberapa hal: 
a. Penelitian terhadap ayat dzurriyyah thayyibah dalam Al-Qur’an. 
b. Penelitian terhadap kedudukan dzurriyyah thayyibah dalam Al-Qur’an. 
c. Penelitian terhadap karakteristik dzurriyyah thayyibah dalam doa Nabi 
Zakaria Alaihisalam. 
 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Apa makna dzurriyyah thayyibah dalam Al-Qur’an? 
b. Bagaimana kedudukan dzurriyyah thayyibah dalam Al-Qur’an? 
c. Bagaimana karakteristik dzurriyyah thayyibah dalam doa Nabi 
Zakaria Alaihisalam? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian untuk menjawab pertanyaan dari 
permasalahan-permasalahan diatas yaitu: 
18 
 
a. Untuk mengetahui makna dzurriyyah thayyibah dalam Al-Qur’an. 
b. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan dzurriyyah thayyibah 
dalam Al-Qur’an. 
c. Untuk mengetahui karakteristik dzurriyyah thayyibah dalam doa 
Nabi Zakaria Alaihisalam. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Secara Teoritis 
1) Diharapkan dari hasil penelitian dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan peneliti tentang karakter dzurriyyah thayyibah di 
dalam Al-Qur’an. 
2) Penelitian ini diharapkan  mampu memberi kontribusi kepada 
setiap individu baik kepada para pelajar, mahasiswa ataupun 
masyarakat agar meneladani kisah Nabi Zakaria alaihisalam yang 
memandang pentingnya keturunan yang baik bagi kehidupannya. 
3) Penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan penelitian selanjutnya. 
b. Secara Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber dan 
referensi bagi seluruh kalangan akademisi maupun non-akademisi 
baik dari kalangan pelajar, mahasiswa, pengajar, politisi, dan 
masyarakat didalam praktek kehidupan baik didalam permasalahan 
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keluarga dan masyarakat untuk meneladani kisah Nabi Zakaria 
alaihisalam yang memandang pentingnya keturunan yang baik bagi 
kehidupannya. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam tesis ini ditulis dalam lima bab yaitu Bab 
pertama Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, Penegasan 
Istilah, permasalahan, Tujuan dan Kegunaan, Sistematika Penulisan, dan 
Hipotesis. 
Bab kedua adalah Tinjauan Pustaka yang meliputi Konsep dan Diskusi 
Teoritis, Laporan Penelitian terdahulu, Defenisi Operasional Penelitian, 
Asumsi Dasar serta Hipotesis.  
Bab ketiga adalah Metode Penelitian yang meliputi Pendekatan 
Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknis Analisis 
Data. 
Bab keempat adalah Penyelesaian dan Pembahasan. 





A. Konsep dan Diskusi Teoritis 
1. Pengertian Dzurriyyah Thayyibah dan Urgensinya 
a. Pengetian Dzurriyyah 
Kata dzurriyyah berasal dari kata َََذَرر mengandung makna 
menanam sesuatu. Namun beliau memaknai dzurriyyah itu sendiri 
dengan artian anak keturunannya. Beliau juga memberikan 
pengertian yang lebih umum, yaitu bahwa dzurriyyah adalah anak 
keturunan, baik dari golongan manusia maupun golongan jin.
1
   
Kata dzurriyyah juga dikatakan berasal dari kata  ََذر artinya 
penyebaran, diartikan juga sebagai semut yang paling kecil.
2
  
Muhammad Murtad}a menambahkan bahwa  َّذر berarti menebar biji 





 menambahkan bahwa kata dzurriyyah berasal dari 
kata ذرء artinya sesuatu yang sedikit.5 Menurut Ahmad Warson 
Munawwir mengartikan kata dzurriyyah berarti anak cucu.6 al-
                                                             
1
 Ibnu Manz}ur, Lisa>n al-‘Arab (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.t), hlm. 1494-1495. 
2 Ahmad bin Fa>ris, Maqa>yis al-Lughah (t.t. Dar al-Fikri, 1979), hlm. 343.  
3
 Muhammad Murtad}a al-Husaini al-Zabi>di, Ta>j al-‘Uru>s (Kuwait: at-Tura>t} al-‘Arabi, 
1972), hlm. 366. 
4
 Yang dimaksud adalah Abu al-Baqa>’ Ayyu>b bin Mu>sa> al-Husaini al-Ku>fi. 
5
 Ayyu>b bin Mu>sa> al-Husaini al-Ku>fi, al-Kulliyya>t: Mu’jam fi al-Is}t}ila>ha>t wa al-Furu>q al-
Lughawiyyah (Beirut: Mu’assasah ar-Risa>lah, 1998), hlm. 462. 
6
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), hlm.  444 
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Anak menurut arti kata adalah keturunan yang kedua, dan 
menurut istilah adalah keturunan yang lahir dari induknya merupakan 
hasil proses pembuahan dari lawan jenisnya,
8
 berdasarkan keterangan 
yang ada didalam nas-nas Islam kita mengetahui bahwa seorang anak 
hakikat nya adalah: sumber kebahagiaan keluarga, karunia Allah, 
penerus garis keturunan, pelestari pahala orang tua, amanat Allah, 
anak adalah batu ujian keimanan orang tua, anak adalah orang yang 
dianggap belum mampu bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri 
dibawah tanggung jawab orang lain, yaitu keluarga (orang tua).
9
 
Inilah pendapat yang penulis lebih condong kepadanya bahwa makna 
dzurriyah artinya adalah anak cucu keturunan sampai ke bawah-







                                                             
7
 Al-Mubârak bin Muhammad al-Jazarî, Al-Nihâyah fî Gharîb al-Atsar, (Beirut: al-
Maktabah al-Alamiyah, 1979),  juz 2, hlm. 394 
8
  Moh.Luthfi Nurcahyono, ‚ Pandangan terhadap anak dalam ajaran islam‛, Jurnal, vol 01, 
no 02 diterbitkan 2013, hlm. 148-154. 
9
 Rahmat Rohadi, Pendidikan islam dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini, Konsep 
dan Praktik Paud Islami (Jakarta: Rajawali Press,2013) cet.1, hlm.33. 
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b. Kata yang Mirip Maknanya dengan Dzurriyyah 
Beragam kata yang diungkapkan Allah Taala di dalam Al-
Qur’an yang secara lahir semakna dengan dzurriyyah. Seperti walad, 
ibnu, s}abiy, t}ifl, nasl, ghula>m, dan fata.  
Kata anak dalam Al-Qur’an bisa melalui kata َنسلَ- ولد - ذرية
 Dalam kosakata bahasa Arab berbeda kata .الصيب - البنون – طفل – 
maka berbeda juga kandungan makna yang ada di dalamnya. Penulis 
akan menguraikan secara ringkas perbedaan kata-kata di atas 
sebagai berikut: 
1) Dzurriyyah mengandung makna umum yaitu anak cucu 
keturunan sampai ke bawah-bawahnya baik dari kalangan 
manusia atau jin dan baik laki-laki maupun perempuan. 
Disebutkan sebanyak 33 kali di dalam Al-Qur’an baik dalam 
bentuk tunggal maupun jamak yang diantaranya terdapat pada 
Surat Al-Baqarah ayat 124, 128, dan 266, Surat Ali ‘Imra >n ayat 
38, Surat Al-Nisa>’ 9, Surat Al-A’ra>f 172-173, Surat Al-Ra’du 
ayat 38, Surat Al-Isra>’ ayat 3 dan 62, Surat  Ya>si>n ayat 41, dan 
Surat Al-Furqa>n ayat 94.
10 
 
2) Walad maksudnya adalah anak laki-laki secara umum baik anak 
kandung maupun anak orang lain.
11
 Disebutkan dalam Al-
                                                             
10
 Muhammad Bassa>m Rusydi al-Zain, Mu’jam al-Mufahras li Ma’a>ni al-Qur’a>n al-Az}i>m 
(Damaskus : Da>r al-Fikr, t.t). hlm. 441-443.  
11
 Ahmad Warson Munawwir, op.cit., hlm. 1580. 
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Qur’an sebanyak 54 kali baik dalam bentuk isim tunggal, isim 
jamak, dan kata kerja. Diantaranya terdapat pada Surat Al-
Baqarah 233, Surat Al-Taubah ayat 55, Surat Al-Kahfi 39, 
Surat Al-An’a>m ayat 101, Surat Yu>nus ayat 68, Surat Al-Isra>’ 
ayat 111, Surat Maryam ayat 35, Surat Al-Furqa>n ayat 2, Surat 
Al-Tagha>bun ayat 15 dan 16, dan Surat Al-Insa>n ayat 19.
12
 
3) Nasl adalah penciptaan awal seorang anak.13 Kata ini terdapat 
di dua tempat dalam bentuk tunggal makrifah dan nakirah yaitu 
pada Surat Al-Baqarah 205 dan Surat Al-Sajadah ayat 8.
14 
4) T{ifl adalah anak bayi, atau yang paling kecil dari segala 
sesuatu.
15
 Kata ini, Allah Taala sebutkan di dalam Kitab-Nya 
yang mulia sebanyak 4 kali dalam bentuk tunggal dan jamak 
yaitu pada Surat Al-Hajj ayat 5, Surat al-Nu>r ayat 31 dan 59, 
dan Surat Gha>fir ayat 67.
16 
5) Ibn adalah kata yang digunakan khusus untuk anak kandung 
laki-laki. Kata ini dipakai untuk nasab.
17
 Menurut al- Ṣafahanī 
kata Ibn diartikan sebagai ‚ sesuatu yang dilahirkan karena 
bapaklah yang telah membuat anak dan Allah lah yang 
mewujudkannya. 
                                                             
12
 Muhammad Bassam Rusydi al-Zain, op.cit.,  hlm. 1322-1324. 
13
 Ibid., hlm. 22.  
14
 Muhammad Bassam Rusydi al-Zain, op.cit.,  hlm. 1217. 
15
 Ahmad Warson Munawwir, op.cit., hlm. 856. 
16
 Muhammad Bassam Rusydi al-Zain, op.cit.,  hlm. 749.  
17
 Ibnu Manz}ur, Lisa>n al-‘Arab op.cit., hlm. 364. 
24 
 
Secara umum kata Ibn dalam Al-Quran mengacu pada 
status anak, menurut al-Ashfahani istilah abna lebih tepat 
disebut sebagai tahapan penyusunan organ- organ tubuh hingga 
anak dapat mencapai tingkat kesempurnaan atau kedewasaan, 
lafaz ini dipergunakan untuk menjelaskan hubungan antara anak 
dengan ibu misalnya melalui Maryam diberi amanah 
mengandung seorang pembawa risalah ketuhanan melalui 
tanggung jawab pemeliharaan Isa dalam kandungan, 
pemeliharaan anak ketika berada dalam suasana kritis, 
menghadapi bencana dan kebutuhan dalam pembinaan dan dari 
bencana badai besar, pembinaan dan pendidikan keagamaan 
melalui kisah Luqmān, nasihat Ya‘qūb kepada anak- anaknya 
untuk teguh dalam keimanan, dan penyelamatan anak dari 
kecenderungan melanggar syariat. Kata ini disebutkan di dalam 
Al-Qur’an kurang lebih sebanyak 205 kali dengan bentuk 
tunggal dan jamak. Diantaranya pada Surat Al-Baqarah ayat 40, 
87, 177, 215, dan 253, Surat Ali ‘Imra>n ayat 45, Surat Al-A’ra>f 
ayat 150, Surat Luqma>n 13, Surat Al-Anbiya>’ ayat 91, Surat 
Maryam ayat 34,  Surat T}a>ha> ayat 47, 80, dan 94, Surat Yu>suf 
81, dan Surat Hu>d 42.
18
  
                                                             
18
 Muhammad Fua>d Abdu al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z}i al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, t.t), hlm. 136-139.  
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6) S}abiy adalah anak yang usianya masih kecil, rentang usianya 
dari sejak kelahiran sampai usia penyapihan.
19
 Kata ini terdapat 
di dua tempat di dalam Al-Qur’an dalam bentuk tunggal 
nakirah yaitu pada Surat Maryam 12 dan 29.
20
  
7) Ghulam adalah anak laki-laki yang sudah tumbuh jenggotnya, 
identik dengan bergejolak syahwatnya, dan sudah ada syahwat 
untuk menikah.
21
 Dari segi bahasa kata Gulām berarti anak 
laki-laki dalam usia remaja menjelang dewasa, atau anak laki-
laki sejak lahir sampai remaja, dengan demikian pengertian 
sosok seorang anak laki-laki yang baru tumbuh kumis, serta 
memiliki jiwa yang sangat labil, terutama dorongan biologis 
yang bergejolak, antara umur 15-20 tahun, arti itu berbeda 
dengan arti kata walad yang mengacu pada semua anak baik 
anak laki-laki ataupun anak perempuan baik besar maupun 
kecil.
22
 Allah menyebutkan kata ini dalam bentuk tunggal 
nakirah dan makrifat sebanyak 12 kali yaitu pada Surat A>li 
‘Imra>n ayat 40, Surat Yu>suf ayat 9, Surat Al-Hijr ayat 53, Surat 
Al-Kahfi ayat 74, 80 dan 82, Surat Maryam 7, 8, 19, dan 20, 
Surat Al-Shaffa>t 101, dan Surat Al-Z|a>riya>t ayat 28.
23 
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8) Fata> adalah anak berusia muda namun tidak ada di dalamnya 
syahwat seperti kata ghula>m.24 Disebutkan sebanyak 8 kali 
dalam Al-Qur’an dalam tunggal, dua, dan jamak yaitu pada 
Surat Yu>suf ayat 30, 36, dan 62, Surat Al-Kahfi ayat 10, 13, 60, 
dan 62, dan Surat Al-Anbiya>’ ayat 60.
25
    
 
c. Pengertian Thayyibah 
Kata thayyibah berasal dari kata طيب  artinya sifat untuk 
sesuatu yang benar (baik dan bersih) yang menyelisihi sesuatu yang 
kotor (busuk atau jahat).
26
 Kata thayyibah memiliki makna yang luas. 
Jika kata ini disandingkan dengan kata lain, maka dia akan bermakna 
sesuatu yang intinya kebaikan. Ibnu Manz}ur menukilkan berbagai 
istilah yang disandingkan dengan kata thayyibah. Seperti َطيبة  ريح
angin yang sepoi-spoi bukan angin yang kencang, َطيبة  negeri بلدة
yang aman  dan banyak kebaikan di dalamnya, َطيبة  makanan طعمة
yang halal dan sehat, َطيبة  wanita yang membentengi dirinya امرءة
dengan kemuliaan, كلمةَطيبة kata yang dicintai bukan yang dibenci, 
نكهةَ  ,debu yang dapat mensucikan تربةَطيبةَ ,jiwa yang rida نفسَطيبةَ
َ َطيب bau yang wangi, dan طيبة  pembeli yang mudah (tidak زبون
memaksa dalam menawar harga).
27
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Thayyibah juga dipahami sebagai apa saja yang dirasakan oleh 
hati bahwa itu bukanlah sebuah dosa, juga dikatakan bahwa dia 
adalah hal mubah yang terasa nikmat dan lezat. Pendapat lain adalah 
sesuatu yang halal (حالل), suci (صايف), dan utama (قوام). Halal (حالل) 
adalah apa-apa yang bukan perbuatan maksiat kepada Allah Taala,  
suci (صايف) adalah apa saja yang tidak melupakan diri pada Allah 
Taala, dan utama (قوام) adalah sesuatu yang mampu mengikat nafsu 
dan menjaga akal. Menurut al-Za>hidi kata halal (حالل) apa yang 
difatwakan kepadanya sedangkan t}ayyib (طيب) adalah apa saja yang 




Kata  t}ayyib  dalam  Al-Qur’an  disebutkan  sebanyak  46  kali  
dalam  21  surah. Terdapat sebanyak 21 kata t}ayyib  yang terdapat 
dalam surat Makkiyyah adalah Surat Al-A’ra>f ayat 32, 58, 157, dan 
160, Surat al-Hajj ayat 24, Surat Fa>ti}r ayat 10, Surat Al-Mu’minu>n 
ayat 51, Surat Al-Nahl ayat 32, 72, 97, dan 114, Surat Al-Isra>’ ayat 
70, Surat T}aha ayat 81, Surat Al-Ja>s|iyyah ayat 16, Surat Al-Ahqa>f 
ayat 20, Surat Gha>fir ayat 64,Surat Al-Nu>r ayat 26, Surat Yu>nus ayat 
22 dan 93, Surat Ibra>hi>m ayat 24, Surat Saba’ ayat 15. Terdapat 20 
kata t|ayyib yang terdapat dalam surat Madaniyyah adalah Al-
Baqarah ayat 57, 168, 172, dan 267, Surat Ali ‘Imra>n ayat 38 dan 
179, Surat Al-Nisa>’ ayat 2, 43, dan 160, Surat Al-Ma>’idah ayat 4, 5, 
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6, 87, 88, dan  100,  Surat Al-Anfa>l ayat 37, 29, dan 69, Surat Al-
Taubah ayat  72, dan Surat Al-S}aff 12.
29
 
Al-Qur’an menyebutkan kata t}ayyib dalam bentuk mufrad 
muz|akkar (laki-laki tunggal) sebanyak 6 kali, dan 4 diantaranya 
mengenai sifat makanan, contohnya yang terlihat dalam Surat Al-
Baqarah ayat 168. 
Bentuk mufrad muannas| (perempuan tunggal), yaitu thayyibah 
sebanyak 9 kali. Semuanya disebutkan sebagai kata sifat untuk 
sesuatu yang tidak ada kaitannya dengan makanan contohnya dalam 
Surat Ali ‘Imra>n 38 (dzurriyyah thayyibah), Surat Al-Taubah ayat 72 
(masa>kin thayyibah), Surat Ibrahim ayat 24  (kalimah thayyibah),  
dan  Al-Nahl ayat 97 (haya>h thayyibah). Bentuk jamak Al-Qur’an 
menyebutkan sebanyak 21 kali. Semuanya merujuk pada 4 
pengertian: sifat makanan, sifat usaha atau rezeki, sifat perhiasan, 
dan sifat perempuan seperti Al-Ma>idah ayat 4-5. 
 
d. Kata yang Mirip Maknanya dengan Thayyibah 
Al-Qur’an  mengungkapkan  kata-kata  yang  mengandung  
arti  kebaikan (ṯayyib) diantaranya juga menggunakan املعروفَََ-الربَ
الصاحلَ–اخلريَ – اإلحسان  berikut adalah penjelasanringkasnya. 
1) Al-Birr 
Kata al-birr dalam terjemahan bahasa Indonesia diartikan 
dengan kebaikan, yang terungkap dalam Al-Qur’an sebanyak 19 
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kali yang berasal dari kata barra, yabirru, barran yang artinya taat, 
patuh, benar, dan baik.
30
 
Al-birru seperti al-barru (daratan). Daratan berbeda dengan 
lautan. Daratan adalah tempat yang luas untuk bisa banyak 
berbuat baik. Kata al-birr juga bisa berarti memperbanyak 
kebaikan. Menurut istilah syari’ah, al-birr berarti sesuatu yang 
dijadikan sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dengan iman, amal saleh, dan akhlak mulia.
31
 
Kebajikan bukan sekadar mengarahkan wajah ke timur atau 
ke barat. Seseorang tidak dinamai orang baik hanya karena salat 
saja tetapi orang baik antara lain adalah yang menghiasi jiwanya 
dengan keimanan serta membuktikan kebenaran imannya dengan 
interaksi harmonis dengan Allah Taala dan sesama manusia 
khususnya dengan orang tua dan orang miskin, memegang teguh 





Kata al-ma’ruf adalah yang baik menurut pandangan suatu 
masyarakat umum dan yang telah mereka kenal luas, selama ia 
                                                             
30
 Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah (Beirut: Dâr al-Masyriq, 1977), hlm. 22. 
31
 Dudung Abdullah, ‚Konsep Kebajikan (al-Birr) dalam aAl-Qur’an: Suatu Analisis Q.S. 
Al-Baqarah ayat 177 ,‛ no. 1 (Juni 2015), hlm.194. 
32
 Quraish Shihab, al-Lubâb: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-surah Al-Qur’an, 
(Tangerang: Lentera Hati, 2012), hlm. 56. 
30 
 
sejalan dengan al-khair (kebajikan), yaitu nilai-nilai Ilahi. 
Sebagaimana pada Surat Ali ‘Imra>n ayat 104 : 
                        
             
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kalian ada segolongan 
umat yang mengajak kepada kebaikan, menyuruh kepada yang 
baik-baik dan mencegah kemungkaran. Dan merekalah orang-
orang yang beruntung. 
 
Hendaklah semua kamu menjadi umat yang mengajak 
kepada kebaikan, yakni niulai-nilai Ilahi memerintahkan yang 
ma’ru>f dan mencegah yang mungkar. Nilai-nilai Ilahi tidak boleh 
dipaksakan, tetapi disampaikan secara persuasive dalam bentuk 
ajakan yang baik dan bersifat sekedar mengajak. Selanjutnya 
setelah mengajak, siapa yang akan beriman silahkan beriman, dan 






Kata ihsa>n berasal dari ahsana-yuhsinu-ihsan artinya berbuat  
baik.   Kata  iẖsan  disebut  dalam  Al-Qur’an  sebanyak  193  kali  
dalam  50 surat. 
Menurut Al-Ashfahani kata al-husnu merupakan segala 
sesuatu yang menyenangkan dan disukai, baik berdasarkan 
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pandangan akal, hawa nafsu, maupun segi pandangan secara fisik. 
Pengertian lain penggunaan al-hasanah adalah digunakan untuk 





Kata al-khair merupakan   bentuk   masdar   dari   kata                         
kha>ra-yakhi>ru-khairan maknanya berkaitan dengan rezeki atau 
harta. Khair adalah segala sesuatu yang disenangi semua orang 
seperti, keadilan yang disenangi akal dan sesuatu yang bermanfaat. 
Kebaikan berdasarkan kata ini dibagi dua, yaitu khair mutlaq dan 
khair muqayyad. Khair mutlaq yaitu sesuatu yang dipandang lebih 
baik oleh Allah Taala dan dianggap baik dalam setiap keadaan  
dan situasi oleh setiap orang, seperti surga. Sedangkan khair 
muqayyad yaitu baik dan buruk yang berhubungan, terutama 
dalam arti yang khusus yang bisa memberikan kebaikan dan 
keburukan seperti: harta yang banyak.
35
 
Kata al-Khair secara umum diartikan dengan sesuatu yang 
disukai. Dalam kata ini mengandung tiga hal yaitu: sesuatu yang 
baik, sesuatu yang lebih baik, dan sesuatu yang paling baik atau 
terbaik. 
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Kata  al-sha>lih  dalam  al-Qur‟an  disebutkan  sebanyak  180  
kali.  Secara etimologi,  kata  al-sha>lih  berasal  dari  shaluha-
yashluhu-shala<han  yang artinya baik, tidak rusak dan patut. 
Sedangkan al-sha>lih  merupakan ism fa’il dari kata tersebut berarti 
orang yang baik, orang yang tidak rusak dan orang yang patut. 
Sedangkan al-sha>lih   menurut  Al-Qur’an  adalah  orang  
yang  senantiasa  membaca  Al-Qur’an  di waktu malam, 
melaksanakan shalat malam, beriman dan beramal, menyuruh 
kepada kebaikan, dan mencegah perbuatan munkar.
36
 
Dalam Al-Qur’an al-shalih dipertentangkan dengan qabi>h  
yang  berarti negatif, keburukan, kejelekan atau ketidak patutan 
sehingga amal saleh adalah perbuatan yang menutup segala bentuk 




e. Urgensi Dzurriyyah Thayyibah dalam Kehidupan Manusia 
Sebuah pernikahan antara laki-laki dan perempuan akan terasa 
sepi jika tidak ada anak yang hadir ditegah-tengah mereka. Perasaan 
jiwa yang pasti tumbuh di dalam jiwa seorang laki-laki atau 
perempuan bahwa mereka mengharapkan keturunan setelah 
pernikahan. Setiap orangtua, betapapun kaya dan tinggi jabatannya, 
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rasanya belum lengkap hidupnya bila belum dikaruniai anak. 
Hidupnya terasa hambar, sunyi, sepi dan tidak bermakna.Akhirnya, 
mereka pun rela berkorban harta untuk periksa keberbagai dokter ahli 
kandungan, atau bahkan ke dukun-dukun, hanya sekedar untuk 
memperoleh anak. 
1) Anak adalah Anugerah yang Dipinta 
Dalam kamus populer bahasa Indonesia anugerah adalah 
ganjaran, dan karunia, sedangkan dalam Ensiklopedi Islam 




Secara etimologis kata wahaba pada mulanya digunakan 
sebagai lambang terhadap kegiatan memberi sesuatu kepada 
orang lain, tanpa tuntutan imbalan, orang yang memberi disebut 
(wa>hib), orang yang menerima pemberian disebut (muttahib) dan 
sesuatu yang diberikan disebut (Mauhub), jika seseorang sering 
memberi sesuatu pada orang lain disebut (Wahha>b) oleh karena 
itu salah satu diantara nama Tuhan adalah Waha>b 
(Mahamemberi). Dalam Al-Quran kata tersebut digunakan untuk 
menunjukan arti memberi tanpa ganti seperti dalam pemakaian 
sehari-hari, pemakaian wahaba dalam Al-Quran juga 
mengharuskan adanya subjek (yang memberi) objek pertama 
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(orang menerima) dan objek kedua (sesuatu yang diberikan). 
Sebagaimana penjelasan makna anugerah diatas ketika dikaitkan 
dengan kata anak maka memiliki arti bahwa anak adalah 
anugerah yang diberikan kepada orang tua, dan diberikan kepada 




Sebagaimana firman Allah Ta’ala ketika Nabi Zakaria 
alaihisalam meminta anugerah anak pada surat Maryam ayat 1 
sampai 6:  
                     
                            
                     
                        
                      
 
Artinya: Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad. (yang dibacakan ini 
adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhanmu (Muhammad) kepada 
hamba-Nya yaitu Zakaria. Ketika ia berdoa kepada Tuhannya 
dengan suara yang lembut. Dia berkata, ‚Wahai Tuhanku! 
Sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah beruban, 
namun aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau. 
Wahai Tuhanku! Sesungguhnya aku khawatir terhadap keluargaku 
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sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang yang mandul, maka 
anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang akan 




Ayat tersebut menujukkan bahwa anak adalah anugerah 
yang berharga bagi orangtua untuk melanjutkan perjuangan dan 
karya orangtuanya. Tergantung apa perjuangan orangtua tersebut. 
Jika mereka memiliki perjuangan di bidang agama, misalnya 
sebagai pendakwah, maka mereka juga mengharapkan anak yang 
akan meneruskan perjuangan dakwah tersebut. Jika ayahnya 
adalah seorang pemimpin, maka yang diharapkan adalah anak 
yang kelak juga akan menjadi seorang pemimpin. 
41
  
2) Anak adalah Perhiasan dan Penyejuk Mata 
Keturunan merupakan salah satu perhiasan yang ada di 
dunia sebagaimana yang Allah Taala firmankan : 
                
                   
                       
     
  
Artinya: Dijadikan teraa indah pada manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diinginkan, yaitu wanita-wanita, anak-anak, 
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harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, 
dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik.
42
 
Dalam Tafsir Kemenag dijelaskan bahwa ayat ini 
mengabarkan kepada kita bahwa anak itu adalah perhiasan yang harus 
dijadikan jalan bagi kita untuk melakukan amal sholeh yang akan 
mengantarkan kita kepada ridha Allah, jika tidak mampu 
diperlakukan dengan cara yang tidak baik layaknya sebagai sebuah 
perhiasan yang tidak mampu mengundang pahala dan ridha Allah 
maka kehadiran anak ini tentu saja akan berubah menjadi cobaan.
43
 
Disamping itu, peran anak dalam ajaran Islam juga sebagai 
amal orang tua yang pahalanya tiada putus-putus dan tetap akan 
mengalir walaupun orangtuanya telah meninggal dunia. Hal ini 
sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
dalam sabdanya: 
َعَمُلُوَِإلَا تَ َفُعََِإَذاََماَتَاإِلْنَساُنَانْ َقَطَعََعْنوَُ ِمْنََصَدَقٍةََجارِيٍَةََأْوَِعْلٍمَيُ ن ْ ِمْنََثاَلثٍَةَِإلَا
 مسلم(.َ)رواهَِبِوََأْوََوَلٍدََصاِلٍحََيْدُعوََلوَُ
Artinya: Apabila manusia itu mati, maka putuslah amalnya 
kecuali dari tiga perkara, yaitu dari sedekah jariyah, ilmu yang 
bermanfaat, dan anak shaleh yan mendoakannya.
44
  
Dari hadis di atas, kedudukan anak disamping sebagai 
pelanjut perjuangan orangtua, pelestari keturunan dan sebagainya, 
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tetapi juga sekaligus sebagai investasi amal bagi orangtuanya yang 
pahalanya terus menerus tiada henti. Itulah barangkali yang 
menyebabkan Allah menyebut peristiwa kelahiran anak itu sebagai 
sesuatu yang menggembirakan. 
                     
             
Artinya: Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, 
anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami 
sebagai penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi 
orang-orang yang bertakwa. 
 
Dalam Tafsīr al-Azhar surat al-Furqān ayat 74 disebutkan 
bahwa ‘Ibad al-rahman itu senantiasa bermohon kepada Tuhannya 
agar istri-istri mereka dan anak- anak mereka dijadikan buah hati 
permainan mata, obat jerih pelerai demam, menghilangkan segala 
luka dalam jiwa, penawar segala kekecewaan hati dalam hidup.
45
 
Menurut Buya Hamka inti kekayaan adalah putera-putera yang 
berbakti dan berhasil dalam hidupnya, yang akan menjadi obat hati 
diwaktu tenaga telah lemah. Dia adalah anak yang berilmu dan 
beriman, dia beragama dan dia pun dapat menempuh hidup dalam 
segala kesulitannya, dan setelah ia dewasa dapat tegak sendiri dalam 
rumah tangganya. Inilah anak yang akan menyambung keturunan, dan 
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inilah bahagia yang tidak ada habis-habisnya maka seorang ayah akan 
tenang menutup mata jika ajal sampai.
46
 
Dalam Tafsir Kemenag dijelaskan bahwa keinginan mereka 
agar anak cucu keturunan nya menjadi pemimpin bagi orang-orang 
yang bertakwa bukanlah karena ingin kedudukan yang tinggi atau 
kekuasaan mutlak, tetapi semata-mata karena keinginan yang tulus 
dan ikhlas agar penduduk dunia ini dipenuhi orang-orang yang 
beriman dan bertakwa, juga bertujuan, agar anak cucu mereka 
melanjutkan perjuangan menegakkan keadilan dan kebenaran, dengan 
demikian, walaupunmereka sendiri telah mati, tetapi mereka tetap 
menerima pahala perjuangan anak- cucu mereka.
47
 
3) Anak sebagai Fitnah 
Pada kondisi tertentu, anak bisa menjadi sebuah perhiasan 
yang menyejukkan mata bagi orangtuanya ketika orangtuanya 
berhasil mendidik anak tersebut sesuai dengan ketentuan Allah Taala. 
Namun, anak juga bisa menjadi fitnah ketika orangtua gagal 
mendidik anaknya dalam ketaatan kepada Allah Taala. Maka peran 
orangtua sangat penting dalam mendidik anak agar anak ini akan 
menjadi penerus kebaikan yang diridai Allah. Karena kalau tidak, 
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maka sia-sialah dalam sebuah pernikahan yang dihadirkan anak 
namun tidak membuatnya beruntung dunia dan akhiratnya.
48
 
Firman Allah Ta’ala pada surat At-Taghabun ayat 15:  
                      
Artinya: Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah 
cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar. 
Dalam Tafsir Kemenag Allah menerangkan bahwa cinta 
terhadap harta dan anak hanyalah cobaan jika tidak berhati-hati akan 
mendatangkan bencana. Tidak sedikit orang karena cintanya yang 
berlebihan kepada harta dan anaknya berani melanggar ketentuan 
agama, dalam ayat ini harta didahulukan dari anak karena bencana 




2. Doa dan Urgensinya dalam Kehidupan Manusia 
a. Makna Doa 




Doa juga berarti اإلستعانة yaitu meminta pertolongan. Ini 
terdapat pada firman Allah SWT ََُواْدُعواَُشَهَداَءك.  51 Doa dalam arti lain 
adalah السؤال yaitu permintaan, terdapat pada firman Allah 
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Taala  ََلُكمَْاَُ ْدُعوِنََأْسَتِجْب .52 Juga disebutkan dalam makna lain adalah 
 artinya sebuah perkataan, terdapat pada firman Allah Taala القول
 yaitu التسميةَ Disebutkan juga bahwa doa berarti  53.َدْعَواُىْمَِفيَهاَُسْبَحاَنكََ
nama panggilan, terdapat pada firman Allah Taala َََََتَْعُلواَُدَعاَءَالراُسوِل لا
ََكُدَعاِءَبَ ْعِضُكمَبَ ْعًضا َنُكْم  54.بَ ي ْ
Juga diungkapkan oleh Ibnul Qoyyim al-Jauziyah dalam 
kitabnya ad-Da>’ wa ad-Dawa>’ bahwa doa juga diartikan العبادة, 
terdapat pada  ََََلُوَالدِّْينََف ََُُمِْلِصْْيَ اْدُعواَاّللّه . 
Doa secara istilah adalah cara seorang hamba memperlihatkan 
kebutuhan dan hajatnya kepada Allah Taaka dengan penuh rasa 
tunduk dan lemah di hadapan-Nya. Dia mengajukan doanya hanya 
pada Allah Taala semata yang mampu memberi semua manfaat dan 
menolak semua yang membahayakan. 
55
 
Ditambah juga makna doa ini dalam kamus al-Mu’jamu al-




At}-T}ibiy berpendapat bahwa makna doa adalah menampakkan 
kehinaan dan kerendahan diri dalam keadaan tiada daya dan upaya 
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pada diri seorang hamba kemudian menyatakan hajat, keperluan, dan 




b. Urgensi Doa dalam Kehidupan Manusia 
Doa di dalam kehidupan manusia merupakan sesuatu yang 
sering dilupakan oleh banyak orang. Ada yang tidak berhenti 
berikhtiar dengan cara-cara yang dianjurkan para ahli, namun dia lupa 
untuk meminta kepada Allah Yang Mahamemberi. Juga ada orang 
yang terus menerus berdoa namun lupa untuk berusaha untuk 
terjadinya sebab-sebab pengabulan doa tersebut. Doa ibarat senjata 
bagi orang yang beriman. Kehebatan sebuah senjata bukan hanya 
tergantung pada tajamnya, namun juga tergantung pada pemakainya. 
Jika senjata itu sempurna ketajamannya, tidak ada kecacatan, dan 
lengan penggunanya adalah lengan yang kuat, tentulah ia mampu 
menghantam dan mengalahkan musuh.
58
 Begitu pula doa. Jika doa 
tersebut tidak layak, atau orang  yang berdoa tidak menyatukan lisan 
dan hatinya, atau ada sesuatu yang menjadi terhalangnya berdoa 
maka efek doa tersebut tidak aka nada.
59
 Lemahnya hati ketika 
berdoa dengan kata lain seseorang tidak sepenuhnya 
mempersembahkan doanya kepada Allah, hati itu bagaikan busur 
yang kendor sehingga anak panahnya melesat dengan lemah.
60
 
Sebagaimana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda:  
                                                             
57
 Anis Masykur dan Jejen Musfah, Doa Ajaran Ilahi: Kumpulan Doa dalam al-Qur’an 
beserta Tafsirnya (Jakarta: Penerbit Hikmah, t.t), hlm. 2-3. 
58
 Ibnu al-Qoyyim al-Jauziyyah, ad-Da>’ wa ad-Dawa>’  (Jeddah: Dar ‘Ilmi al-Fawa>id, 
1429H), hlm. 16. 
59
 Ibid., . 
60
 Ahmad Fa>rid, op.cit., hlm. 112.  
42 
 
َعاِءََأَحٌدَ)رواهَابن َحبان(ََلَتُ ْعِجُزْواَيفَْالدَُّعاِءََفِإناُوََلْنَيُ ْهِلُكََمَعَالدُّ
Artinya : ‚Janganlah kalian malas dalam berdoa, karena doa 
itu tidak akan pernah mencelakai seorangpun.
61
   
Doa adalah salah satu sebab dikabulkannya sebuah permintaan 
seorang hamba disertai dengan persyaratan dan menghindari 
penghalang-penghalangnya. Doa merupakan faktor yang paling kuat 




Doa merupakan obat yang terbaik. Ia bisa mencegah turunnya 
cobaan, mengobati, meringankan, dan menghilangkannya. Namun 
doa itu memiliki tiga tingkatan. Pertama, doa lebih kuat dari cobaan 
sehingga ia mampu menolak dan mencegahnya. Kedua, doa lebih 
lemah dibanding cobaan dan ia dikalahkan oleh cobaan sehingga 
cobaan pun menimpa namun lebih ringan.
63
 
Allah Taala berfirman : 
                 …..  
Artinya: atau siapakah yang menjawab (doa) orang yang dalam 
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Pernah suatu ketika seorang ulama melihat laki-laki mondar-
mandir di rumah seorang penguasa. Lalu ia berkata kepadanya, 
‚Mengapa engkau datang pada orang fakir yang menutup pintunya 
dan meninggalkan Zat Yang Mahakaya selalu membuka pintu-Nya 
untukmu?> Dia berfirman: ‘Berdoalah kepada-Ku, maka akan aku 
kabulkan untukmu’.  
Sebuah syair mengatakan : 
Jangan pernah meminta keperluan kepada anak Adam 
Mintalah kepada Yang pintunya tidak pernah tertutup 
Allah akan murka jika engkau tidak meminta kepada-Nya 
Jika engkau meminta kepada anak Adam, ia akan marah.65  
Maha Suci Allah Yang Mahaagung yang menjadikan 
permohonan hamba terhadap kebutuhan-kebutuhannya dan 
pemenuhan keinginannya sebagai ibadah kepada-Nya. Dia yang 
memerintahkan hamba-nya agar berdoa dan mencela dengan sifat 
kesombongan bagi mereka yang meninggalkannya. Karena Allah 
Taala tidak akan memerintahkan sesuatu melainkan itu adalah 
kebaikan untuk hamba-Nya. 
 
c. Adab-Adab dalam Berdoa 
Agar doa-doa seorang hamba tidak hanya sekedar perkataan 
yang diucapkan namun juga menjadi sebuah perkataan yang 
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diperkenankan oleh Allah Taala dan tetap bernilai ibadah maka 
dihaturkan doa tersebut dengan adab-adab yang terbaik. Jikalau 
seorang anak saja meminta sesuatu kepada orangtua dengan penuh 
adab, apatah lagi ketika seorang hamba meminta dengan penuh adab 
kepada Allah Taala yang menciptakan manusia. Adab-adab yang 
disebutkan para ulama beragam. Penulis berusaha untuk 
menggabungkannya dan mengurutkannya sebagai berikut : 
1) Dalam berdoa hendaklah seorang hamba memurnikan 
permintaannya hanya kepada Allah Taala. Di dalam hatinya 
terdapat keyakinan bahwa hanya Allah tempat dia meminta dan 
hanya Allah yang bisa menyelesaikan segala apa yang dia 
butuhkan dan melindunginya dari hal-hal yang membahayakan. 
Sebagaimana yang Allah Taala firmankan : 
      




  Juga firman Allah Taala : 
                     
Artinya: ‚Maka beribadahlah kepada Allah dengan 
memurnikannya (ibadah) hanya kepada-Nya, meskipun orang-
orang kafir tidak menyukainya.‛
67
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Dikisahkan bahwa orang-orang musyrik terdahulu 
menyembah dan berdoa kepada berhala-berhala dalam kondisi 
lapang. Namun ketika ditimpa musibah, kesulitan, dan ketakutan 
barulah mereka memurnikan ibadahnya hanya kepada Allah Taala 
dan meninggalkan berhala-berhala tersebut.
 68
 Namun pada hari ini 
yang masih ada terjadi lebih parah. Mereka meminta kepada 
berhala-berhala dalam kondisi lapang dan sempit. 
2) Memastikan bahwa harta yang dihasilkan untuk digunakan pada 
makanan dan pakaian adalah harta yang halal. Sebagaimana Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
َبِِوَ َأََمَر َِبَا َاْلُمْؤِمِنَْي َأََمَر َاّللاَ ََوِإنا َطَيًِّبا َِإلا َيَ ْقَبُل ََل َطَيٌِّب َاّللاَ َِإنا َالنااُس أَي َُّها
َالطايَِّبا َِمَن َُكُلوا َالرُُّسُل َأَي َُّها َتَ ْعَمُلوَنَاْلُمْرَسِلَْيَفَ َقاَلَ)َََي َِبَا َِإّنِّ ََصاِِلًا ِتََواْعَمُلوا
َُكُلواَِمْنَطَيَِّباِتََماََرَزقْ َناُكْم(َ ذََكَرَالراُجَلَيُِطيُلَََعِليٌم(ََوَقاَلَ)ََيَأَي َُّهاَالاِذيَنَآَمُنوا ُُثَا
َوََ َََيََربِّ َماِءَََيََربِّ ََيَدْيِوَِإََلَالسا َمْطَعُمُوََحَراٌمََوَمْشَربُُوََحَراٌمَالساَفَرََأْشَعَثََأْغبَ َرَََيُدُّ
َيُْسَتَجاُبَِلَذِلَكَ  )رواهَمسلم(ََوَمْلَبُسُوََحَراٌمََوُغِذَىَِِبِْلََراِمََفَأّنا
Artinya: ‚Wahai manusia! Sesungguhnya Allah itu baik, 
tidak menerima sesuatu kecuali yang baik. Dia memerintahkan 
kepada orang-orang yang beriman sebagaimana yang 
diperintahkan kepada para rasul-Nya, ‚Wahai para Rasul, 
makanlah dari yang baik dan beramallah yang baik, karena 
sesungguhnya kami mengetahui apa yang kalian kerjakan.‛ Dan 
Allah juga berfirman, ‚Wahai orang-orang yang beriman, 
makanlah makanan yang baik dari apa yang Kami berikan kepada 
kalian.‛ Kemudian Nabi menuturkan bahwa ada seorang laki- laki 
yang safar, rambutnya berdebu dan pakaiannya sudah lusuh. Dia 
menengadahkan kedua tangannya keatas seraya berdoa, ‚Wahai 
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Tuhanku, Wahai Tuhanku.‛ Bagaimana doanya bisa dikabulkan 




Hadis di atas menjelaskan bahwa ada seorang laki-laki 
yang terkumpul padanya sebab-sebab terkabulnya doa. Pertama, 
dia dalam keadaan safar. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa 
seseorang yang melakukan perjalanan jauh ketia dia berdoa maka 
doanya akan dikabulkan.
70
 Sebagaimana sabda Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wasallam : 
اْلَمْظُلوِم،ََوَدْعَوُةَاْلُمَساِفِر،ََوَدْعَوُةَ َِفيِهنا:ََدْعَوةَُ  َثاَلُثََدَعَواٍتَُمْسَتَجاَِبٌتََلََشكا
َ)رواهَالرتمذي( اْلَواِلِدََعَلىََوَلِدِه.
Artinya: Ada tiga waktu terkabulnya doa, yaitu doa orang 




Kedua, rambut dan pakaian yang berdebu merupakan 
kondisi yang menunjukkan kehinaan diri di dihadapan-Nya. 
Ketiga, menengadahkan tangan ke langit membuat doanya layak 
untuk dikabulkan. Keempat, laki-laki tersebut menggunakan Rabb  
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salah satu nama-nama Allah yang merupakan wasilah terkabulnya 
doa.
72
 Allah Taala berfirman: 
                    
                 
Artinya: Hanya milik Allah nama-nama yang baik, maka 
berdoalah dengan (nama-nama tersebut) dan tinggalkanlah orang-
orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-





Betapapun semua sebab doa terkabulkan berkumpul dalam 
satu waktu, jika harta yang dimiliki adalah harta yang diperoleh 
dengan cara yang haram, maka terhalang dan tidak ada gunanya 
sebab yang lain itu.  
3) Menghadirkan hati yang khusyuk, hati yang sungguh-sungguh, dan 
hati yang penuh keyakinan bahwa doa ini akan dikabulkan. Nabi 
Muhammah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
ْمَ ََوْليُ َعظِّ َاْلَمْسأََلَة َلِيَ ْعزِْم ََوَلِكْن َِشْئَت َِلَِإْن َاْغِفْر َاللاُهما َيَ ُقْل ََفاَل ََأَحدُُكْم ََدَعا ِإَذا
   اّللاَََلَيَ تَ َعاَظُمُوََشْيٌءََأْعطَاُه.َ)رواهَمسلم(الراْغَبَةََفِإناَ
Artinya : Jika salah satu diantara kalian berdoa maka 
jangan berkata, ‛Wahai Allah, ampuni aku jika engkau 
menghendaki.‛ Tapi berdoalah dengan optimis dan membesarkan 
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Juga Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: 
َقَ ْلٍبَ َِمْن َُدَعاًء ََيْسَتِجيُب ََل َاّللاَ ََأنا ََواْعَلُموا ،َ َجابَِة َِِبإْلِ َُموِقُنوَن ََوأَنْ ُتْم َاّللاَ اْدُعوا
 (الرتمذي.َ)رواهََغاِفٍلََلهٍَ
Artinya: Berdoalah kepada Allah dalam keadaan kalian 
yakin bahwa doa tersebut akan dikabulkan. Ketahuilah bahwa 




Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan bahwa seorang hamba 
seharusnya tidak menahan diri dalam berdoa disebabkan merasa 
banyak dosa dan tidak pantas memanjatkan doa. Karena Allah 
Taala tetap mengabulkan doa sejelek-jelek makhluk yaitu iblis.
76
 
4) Berprasangka baik kepada Allah Taala dan tidak terburu-buru 
meminta pengabulan-Nya. Sebagaimana Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
َ  يُْسَتَجاُبَِِلََحدُِكْمََماَََلَْيَ ْعَجْلَيَ ُقوُلََدَعْوُتَفَ َلْمَيُْسَتَجْبَِل.َ)رواهَالبخاري(
Artinya: Doa salah seorang diantara kalian akan 
dikabulkan selama dia tidak terburu-buru meminta agar 




Kalimat seorang hamba,‛ Aku sudah berdoa, namun tak 
kunjung dikabulkan‛ merupakan bentuk prasangka yang buruk 
kepada Allah Taala. Padahal Allah dalam mengabulkan doa 
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memilik banyak cara. Ibnu Bathal menjelaskan bahwa hadis di 
atas menujukkan kebosanan seseorang dalam berdoa. Ia seperti 
mengungkit doa-doanya. Atau ia berdoa dan harus cepat 
dikabulkan. Sehingga dia menganggap bakhil Rabb Yang 
Mahadermawan, yang tidak pernah lemah atau berat dalam 
mengabulkan doa dan tidak akan pernah berkurang kekayaan-Nya 
karena memberi bahkan untuk seluruh isi bumi. Hadis di atas juga 
menjelaskan bahwa seorang hamba mesti konsisten dalam berdoa 




Perlu disadari bahwa seorang hamba jika berdoa dia harus 
menerima cara Allah mengabulkan doa. Sebagaimana yang sudah 
dijelaskan oleh Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam : 
ِبَدْعَوٍةََلْيَسَِفيَهاَِإُْثٌََوَلََقِطيَعُةََرِحٍمَِإلاََأْعطَاُهَاّللاَُِِبَاَِإْحَدىَماَِمْنَُمْسِلٍمََيْدُعوَ 
ََوِإمااََأْنَيَداِخَرَىاَلََ ََدْعَوتُُو ََوِإمااََأنََْثاَلٍثَِإمااََأْنَتُ َعجاَلََلُو َعْنوََُيْصِرَفََُوَِِفَاآلِخرَِة
ََُأْكثَ رَُْكِثُر.ََقاَلََقاُلواَِإذاًَنَُ.َِمَنَالسُّوِءَِمثْ َلَها َ.َ)رواهَأمحد(اّللا
Artinya: Tidaklah seorang muslim berdoa pada Allah 
selama tidak mengandung dosa dan memutuskan silaturahmi 
melainkan Allah akan beri padanya tiga hal: Allah akan segera 
mengabulkan doanya, atau Allah akan menyimpannya baginya di 
akhirat kelak, atau Allah akan menghindarkan darinya kejelekan 
yang semisal. Para sahabat lantas mengatakan, ‚Kalau begitu kami 
akan memperbanyak berdoa.‛ Nabi berkata, ‚Allah nanti yang 
memperbanyak mengabulkan doa-doa kalian.‛
79
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Hadis di atas mengajarkan bahwa tidak semua doa 
dikabulkan sebagaimana yang diinginkan. Disini perlu seorang 
hamba berbaik sangka kepada Allah Taala. Karena Allah Taala 
memiliki banyakk cara dalam mengabulkan doa hamba-Nya, 
sebagaimana telah dijelaskan oleh Nabi Muhammad shallallahu 
‘alaihi wasallam.  
5) Menepatkan pada waktu-waktu dikabulkannya doa yang 
dikabarkan oleh Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam 
sebagai berikut: 
a) Doa pada diantara waktu azan dan ikamah salat 
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
َاَِلَذاِنََواإِلَقاَمِةََفاْدُعواَ)رواهَ َعاَءََلَيُ َردَُّبَ ْْيَ  )أبوَداودِإناَالدُّ
Artinya: Sesungguhnya doa yang tidak tertolak adalah 
doa antara azan dan ikamah, maka berdoalah (kala itu).
80
 
b) Ketika sujud  
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
.َ)رواهَمسلم( اَء َع َالدُّ ُروا ِث ْك َأ ََف ٌد اِج ََس َو ََوُى ََربِِّو ْن َِم ُد ْب َع ْل َا وُن ُك اََي ََم َرُب قْ  ََأ
Artinya : Keadaan seorang hamba yang paling 
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c) Ketika di malam hari baik ketika terbangun atau shalat 
malam. 
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
َاّللاََ ََيْسَأُل َُمْسِلٌم ََرُجٌل َيُ َواِفُقَها ََل ََلَساَعًة َاللاْيِل َِِف نْ َياَِإنا َالدُّ َأَْمِر َِمْن  َخي ًْرا
هَُ َأْعطَاُهَِإَيا َُكلاََلي َْلٍة.َ)رواهَمسلم(ََواآلِخَرِةِإلَا ََوَذِلَك
Artinya: sesungguhnya pada malam hari terdapat waktu 
yang apabila seorang muslim memanjatkan doa pada Allah  
tentang dunia dan akhiratnya, Allah akan memberikan apa 
yang ia minta. Hal ini berlaku setiap malamnya.82 
d) Ketika turunnya hujan 
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
َعاِءَِعْنَدََثاَلٍثَ:َِعْنَدَاْلِتَقاِءَالَُْ  ،َُيوِش،ََوِإَقاَمِةَالصااَلةَِاُْطلُُبواَاْسِتَجابََةَالدُّ
 َونُ ُزوِلَاْلَغْيِث.َ)رواهَالبيهقي(
Artinya: Carilah doa yang mustajab pada tiga keadaan 
yaitu bertemunya dua pasukan, pada saat menjelang shalat 
dilaksanakan,  dan saat hujan turun.
83
 
e) Saat berpuasa sampai berbuka. 
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
َ َ(الرتمذي)رواهَ يُ ْفِطَرََواإِلَماُمَاْلَعاِدُلََوَدْعَوُةَاْلَمْظُلومََِثاَلثٌَةََلَتُ َردََُّدْعَوتُ ُهُمَالصاائُِمََحَّتا
Artinya: Tiga orang yang do’anya tidak tertolak: orang 
yang berpuasa sampai ia berbuka, pemimpin yang adil, dan 
do’a orang yang dizalimi.
84
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f) Sesaat pada hari Jumat. 
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
ًئاَِإلَا يَ ْوُمَاْلُُمَعِةَاثْ نَ َتاََعْشَرَةََساَعًةََلَيُوَجُدَِفيَهاََعْبٌدَُمْسِلٌمََيْسَأُلَهللَاََشي ْ
ُهََفاْلَتِمُسوَىاَآِخَرََساَعٍةَبَ ْعَدَاْلَعْصِر.َ)رواهَأ َ(بوَداودآََتُهَِإَيا
Artinya: Pada hari Jumat terdapat dua belas jam 
(pada siang hari), pada saat itu terdapat waktu yang apabila 
seorang hamba berdoa kepada Allah, akan diberi apa yang 
dimintanya. Maka carilah akhir waktu setelah shalat Ashar.
85
 
6) Melirihkan suara antara samar dan jelas dan menampakkan rasa 
butuh kepada-Nya sebagaimana Allah telah memuji Nabi Zakaria 
alaihisalam: 
              




Allah Taala juga berfirman: 
                        
Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri 
dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas.
87
 
Abu Musa al-Asy’a>ri menceritakan, ‚Kami pernah berjalan 
bersama Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Ketika 
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sudah dekat ke kota Madinah, maka beliau bertakbir, dan diikuti 
oleh para sahabat dengan suara yang lebih keras. Kemudian Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam menegur, ‛Wahai 
sahabatku, pelan-pelan saja karena kalian berdoa kepada Rabb 




7) Menghadap kiblat, mengangkat kedua tangan, dan tidak 
membebani dirinya dengan kalimat yang bersajak dalam berdoa. 
Akan lebih baik jika dia berdoa dengan doa yang diajarkan Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam dibanding memberatkan 
diri dengan bersajak.  
8) Memperhatikan tata urutan dalam berdoa 
Dalam berdoa kepada Allah Taala hendaklah memulai dan 
mengakhiri doa dengan memuji Allah Taala dengan nama-nama-
Nya Yang Mulia dan berselawat kepada Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wasallam.89    
Setelah itu seorang mengakui dosa-dosa yang dia lakukan 
kemudian mengucapkan bertaubat kemudian mensyukuri segala 
kenikmatan yang telah Allah Taala berikan. 
90
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Sebaiknya dalam berdoa yang sangat diinginkan diucapkan 
sebanyak tiga kali.
91
 Doa tersebut tidak mengandung perbuatan 




3. Kisah Nabi Zakaria alaihisalam.     
a. Nama dan Nasabnya 
Terdapat beberapa riwayat terkait nama Nabi Zakaria 
alaihisalam, diantaranya adalah Zakaria bin Barkhaya. Juga dikatakan 
Zakaria bin Dan. Secara lengkap nasab yang dinukilkan Imam Ibnu 
Kas|i>r di dalam kitab al-Bidayah wa al-Nihayah adalah Zakaria bin 
Adun bin Muslim bin S}adu>q bin Mahman bin Da>wud bin Sulaima>n 
bin Muslim bin S}adi>qah bin Barh}ayah bin Milqa>t}iyah bin Na>h}u>r bin 




Sedikit berbeda dengan yang dinukilkan Imam Ibnu Kas|i>r 
dalam kitab Qas}as al-Anbiya’ dan ini yang dikuatkan olehnya bahwa 
Nabi Zakaria>  nama dan nasabnya secara lengkap adalah Zakaria bin 
Ladun bin Muslim bin S}adu>q bin Hasyba>n bin Da>wud bin Sulaima>n 
bin Muslim bin S}adi>qah bin Barkhaya bin Bal’athah bin Nahur bin 
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Syalum bi Bahfa>syath bin I>na>man bin Rahi>’am binn Sulaiman bin 




b. Nabi Zakaria alaihisalam Berdoa Meminta Keturunan 
Dikisahkan bahwa Nabi Zakaria alaihisalam bangun pada 
malam hari lalu berdoa kepada Allah Taala dengan suara yang lembut 
dan lirih agar tidak terdengar oleh orang yang ada di dekatnya.  
                        
                             
                        
                       
                      
Artinya: Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad. (yang dibacakan ini 
adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhanmu (Muhammad) kepada 
hamba-Nya yaitu Zakaria. Ketika ia berdoa kepada Tuhannya dengan 
suara yang lembut. Dia berkata, "Wahai Tuhanku! Sesungguhnya 
tulangku telah lemah dan kepalaku telah beruban, namun aku belum 
pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau. Wahai Tuhanku! 
Sesungguhnya aku khawatir terhadap keluargaku sepeninggalku, 
sedang istriku adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah aku 
dari sisi Engkau seorang anak yang akan mewarisi aku dan mewarisi 
keluarga Ya'qub. Dan Jadikanlah seseorang yang diridai".
95
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Nabi Zakaria alaihisalam mengadu pada Rabbnya bahwa 
tulangnya sudah lemah dan rambutnya sudah dipenuhi uban, 
menunjukkan sudah tua dirinya. Meskipun kondisinya begitu, dia 
tidak pernah kecewa dalam berdoa kepada Rabbnya Yang Mahakuasa 
dalam mengabulkan segala doa. Dalam kondisi tua sekalipun 
ditambah dengan faktor istri yang juga tua dan mandul, Nabi Zakaria 
alaihisalam tetap meminta kepada Allah Taala agar diberikan 
anugerah seorang anak. Hal yang mendorong Nabi Zakaria 
alaihisalam untuk terus berdoa adalah melihat Maryam alaihasalam di 
dalam mihrabnya terdapat buah-buahan yang tidak pada musimnya. 
‚Darimana kamu dapatkan semua ini?‛ tanya Nabi Zakaria 
alaihisalam kepada Maryam. ‛Ini semua dari Allah ,,‛ jawab Maryam 
alaihasalam. Mendengar jawaban Maryam alaihasalam itu yang 
membuat Nabi Zakaria alaihisalam meyakini bahwa Allah Taala 
mampu mendatangkan buah-buahan yang tidak pada musimnya, 




Tidak hanya itu faktor Nabi Zakaria alaihisalam meminta 
keturunan. Alasan lain yang juga mendasar adalah kekhawatiran tidak 
ada penerus yang baik untuk menyampaikan risalah Allah Taala 
kepada Bani Isra’il walaupun ada kerabatnya. Nabi Zakaria 
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alaihisalam memohon kehadiran anak yang bertakwa dan diridhoi 
sebagaimana yang sudah Allah Taala abadikan di dalam Al-Quran.
97
  
Nabi Zakaria alaihisalam berdoa kepada Allah Taala agar anak 
tersebut mewarisinya dan mewarisi keturunan Ya’qub yaitu kenabian. 
Karena para nabi  tidak mewarisi harta beda sebagaimana yang 
disangkakan oleh orang Syi’ah.
98
 Karena ada beberapa pendapat yang 
membantahnya. Pertama, adanya firman Allah Taala: 
       …. 




Imam Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas bahwa yang 
diwariskan oleh Nabi Daud alaihisalam kepada Nabi Sulaiman 
alaihisalam adalah kerajaan dan kenabian, bukan mewarisi harta. 
Karena jika Nabi Daud alaihisalam mewarisi harta tidak hanya untuk 
Nabi Sulaiman alaihisalam, tapi untuk seluruh anak-anaknya dari 
seluruh istrinya yang berjulah seratus.
100
 Juga berdasarkan yang 
diriwayatkan beberapa jalur dan disepakati ulama bahwa Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
 )ماَتركناَفهوَصدقةَ)رواهَمسلملَنرثَ…
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Artinya: Kami (para nabi) tidak mewarisi (harta), adapun 
jika ada tertinggal dari harta, itu adalah sedekah (bukan harta 
warisan).
101 
Hadis tersebut menunjukkan bahwa para nabi tidak mewarisi 
harta. Ini juga yang dilakukan oleh Abu Bakar al-S}hiddi>q ketika 
menjadi khalifah. Barang-barang nabi tidak ada satupun yang 
diwariskan kepada ahli bait.
102 
Alasan kedua adalah dunia terlalu hina bagi para nabi untuk 
mereka pikirkan kemudian menyimpannya untuk diwariskan kepada 
keluarga mereka. Terlebih Nabi Zakaria alaihisalam yang bekerja 
sebagai tukang kayu, ia bekerja dengan tangan dan makan dari hasil 
kerja sendir. Beliau sebagai nabi tidak mendapatkan penghasilan 
yang lebih sehingga tidak ada simpanan untuk anak-anaknya. Inilah 




c. Kabar Kelahiran Nabi Yahya alaihisalam 
Kabar kelahiran Nabi Yahya alaihisalam juga Allah abadikan 
di dalam al-Quran sebagai pelajaran besar bagi umat Islam. Allah 
Taala berfirman : 
                            
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                           
Artinya: kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria 
ketika  berdiri melakukan shalat di mihrabnya), ‚Sesungguhnya 
Allah mengabari berita gembira kepadamu dengan kelahiran Yahya, 
yang membenarkan kalimat dari Allah, menjadi panutan (kaumnya), 




Kabar ini tentu mengejutkan Nabi Zakaria alaihisalam 
sehingga dia bertanya : 
                         
              
Artinya: Dia (Zakaria) berkata, ‚Wahai Tuhanku, 
bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan 
istriku pun seorang yang mandul?‛ Allah menjawab, ‚Demikianlah! 
Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.‛
105
 
Ayat di atas mempertegas bahwa Allah Taala mampu 
mengubah sesuatu yang tidak mungkin di mata manusia menjadi 
sesuatu yang mungkin. Benarlah kalimat, ‚Tidak ada yang mustahil 
bagi Allah Taala.‛ Nabi Zakaria alaihisalam mendapati dirinya 
sudah lemah dan berubah dan istrinya juga sudah tua dan mandul, 
yang mustahil bisa mempunyai anak. Namun, Allah Taala dengan 
kebesaran-Nya mampu menjadikan yang mustahil ada menjadi ada. 
Selama seorang hamba mengharapkannya hanya pada Allah Taala 
semata. 
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60 
 
B. Laporan Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka merupakan bahan perbandingan terhadap penelitian 
yang telah ada baik kekurangan maupun kelebihan yang sudah ada 
sebelumnya, kajian pustaka memiliki andil yang sangat besar untuk 
mendapatkan informasi sebelumnya tentang teori yang terkait dengan judul 
peneliti sehingga diperoleh landasan teori ilmiah. Penelitian serupa yang 
pernah dilakukan sebagai acuan peneliti. 
Peneliti mencari beberapa penelitian atau karya ilmiah untuk 
menambah referensi dibidang ini seperti tesis, skripsi serta jurnal dibeberapa 
website yang berhubungan dengan judul di atas. Ditemukan beberapa Karya 
Ilmiah yang membahas tentang hal tersebut : 
1. Hamidi Ilhami, Disertasi, berjudul ‚Studi Kisah Para Nabi dalam Al-
Qur’an (Sebuah Upaya Menemukan Konsep Pendidikan Kenabian).‛ 
Penulis mencoba meneliti bahwa dibalik kisah-kisah para nabi di dalam Al-
Qur’an bisa memunculkan sebuah konsep pendidikan. Hal ini tercermin 
dari struktur kisah para nabi dalam Al-Qur’an, di mana ada yang bersifat 
informatif sebagaimana layaknya sebuah informasi sejarah; dan ada pula 
yang bersifat naratif seolah-olah seperti sebuah cerpen atau novel. 
Sementara itu pula, pembacaan terhadap wacana kisah 24 nabi dalam Al-
Qur’an dengan metode hermeneutika dibantu dengan ilmu pendidikan, 
dibangun konsep pendidikan kenabian dalam bentuk sebagai sebuah sistem 
pendidikan yang meliputi 10 unsur, yaitu (1) hakikat pendidikan adalah 
kesadaran di dalam jiwa manusia bahwa proses kehidupan dipenuhi 
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kebenaran yang harus diperjuangan demi melawan kejahatan yang harus 
dilenyapkan sebagai sunnatullah menuju  terbentuknya manusia seutuhnya. 
(2) dasar pendidikan adalah wahyu Tuhan dan akal yang sehat/logis 
manusia sebagai sumber kebenaran. 3)Tujuan pendidikan adalah 
membentuk manusia seutuhnya yang senantiasa selamat dan 
menyelamatkan kehidupan. (4) Pendidik adalah pewaris para nabi yang 
mengemban amanah Tuhan untuk menyelamatkan kehidupan. (5) Peserta 
didik yang utama adalah masyarakat ditopang oleh individu-individu. (6) 
Materi pendidikan ada 4 bidang ilmu yang ditranspormasikan secara 
seimbang dan integratif, yaitu a. ilmu ketuhanan, b.  ilmu kemanusiaan, c. 
ilmu alam, dan d. ilmu mistik. (7)  Metode pendidikan yang paling 
mendasar adalah do’a ke arah yang lebih baik. (8) Alat/media pendidikan 
yang paling menonjol adalah ganjaran dan hukuman; ganjaran mempertegas 
kebenaran, sedang hukuman menunjukkan kesalahan, (9) Lingkungan 
pendidikan yang paling signifikan adalah masyarakat. (10) Evaluasi 
pendidikan yang paling penting adalah evaluasi diri. Dari unsur-unsur 
sistem pendidikan kenabian ini, dapat dinyatakan bahwa substansi dari 
konsep pendidikan kenabian adalah spritualitas pendidikan. Artinya 
pendidikan adalah pentransformasian jiwa manusia untuk tunduk kepada 
Tuhan Yang Maha Esa menuju terbentuknya manusia yang seutuhnya.  
2. Ahmad Fauzi, Tesis, berjudul ‚Konsep Doa Para Nabi dalam Al-Qur’an.‛ 
Penulis menjelaskan tentang konteks doa para nabi yang berisikan tentang 
kebaikan di dunia dan di akhirat. Isi permohonannya seperti kedamaian, 
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pertolonganm perlindungan, rezeki, syukur, kekuasaan, keturunan, 
keteguhan hati, ilmu pengetahuan, perjalanan, keselamatan, bertawajjuh 
kepada Allah SWT, kehancuran, kebinasaan, kesembuhan, tawakkal, 
rahmat dan ampunan, meninggal dalam keadaan Islam, dikumpulkan 
dengan orang-orang saleh, dan dimasukkan ke dalam surga. Penulis juga 
menjeabarkan tentang hakikat doa para nabi yang dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu daktor yang muncul dari psikologis seperti rasa bahagia atau 
sedih dan faktor yang dipengaruhi oleh kondisi seperti kondisi lapang, 
sempit, ataupun genting. 
3. Rahmat Firdaus, Tesis, berjudul ‚Doa Nabi Ibrahim alaihisalam dalam Al-
Qur’an.‛ Penulis menjelaskan hakikat, wujud, dan urgensu doa Nabi 
Ibdrahim alaihisalam dalam Al-Qur’an dengan melihat berbagai penafsiran 
ulama terhadap ayat-ayat doa Nabi Ibrahim alaihisalam penulis bermaksud 
untuk membangkitkan kembali motivasi masyarakat agar selalu meminta 
dan memohon kepada Allah Taala melalui doa baik dalam keadaan sempit 
maupun keadaan lapang. Karena sejatunya dia adalah ibadah kepada Allah 
Taala. Selain itu, penelitian ini memberikan pengetahuan dan pemahaman 
tentang doa Nabi Ibrahim alaihisalam yang banyak dibaca dan diamalkan 
oleh masyarakat umum serta atatcara, adab, dan etika Nabi Ibrahim 
alaihisalam ketika berdoa kepada Allah Taala. 
4. Abdul Mustaqim, Jurnal, berjudul ‚Kedudukan dan Hak-Hak Anak dalam 
Perspektif Al-Qur’an (Sebuah Kajian dengan Metode Tafsir Tematik). 
Penulis menjabarkan bahwa saat ini terjadinya anak yang terlantar. Seolah 
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tidak ada masa depan bagi mereka. Dikarenakan daktor ekonomi atau 
orangtua yang tidak bertanggung jawab misalnya. Lalu mereka tidak bisa 
sekolah, menjadi anak-anak jalanan, pengamen dan sebagainya. Yang lebih 
memilukan adalah mereka jatuh kepada pergaulan bebas. Bahkan sebagian 
mereka menjadi korban penjualan anak. Ini adalah salah satu fenomena 
sosial yang nyata dalam kehidupan kita. Penulis lalu menjelaskan bahwa 
Al-Qur’an sudah membimbing kita sebagai umat Islam bagaimana 
kedudukan anak dan hak-hak mereka yang wajib ditunaikan orangtuanya. 
Al-Qur’an sendiri berpesan kepada orangtua agar tidak meninggalkan 
mereka sebagai generasi yang lemah. Penulis berasumsi, jika kajian tentang 
masalah anak dilakukan dengan baik dan serius melalui perspekti Al-
Qur’an, maka pesan-pesan lhur yang digali darinya diharapkan mampu 
menjadi landasan teologi dan solusi bagi prmasalahan anak tersebut. 
5. Sulaiman Saat, Jurnal, berjudul ‚Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an.‛ 
penulis menjabarkan bahwa pentingnya orangtua memahami bagaimana 
seharusnya cara membina dan mendidik anak-anak agar kelak menjadi 
manusia yang berguna untuk agama dan bagsanya. Orangtua selama ini 
hanya mengusahakan agar kebutuhan fisiknya terpenuhi tana 
memperhatikan kebutuhan psikisnya. Padahal anak adalah amanah yang 
diletakkan Allah Taala di pundak semua orangtua. Penulis menuliskan 
secara terang, tidak bersifat parsial, tetapi didekati secara komprehensif 




C. Defenisi Operasional Penelitian 
Defenisi operasional dimaksudkan untuk menghindari 
kesalahpahaman dan perbedaan yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam 
judul tesis ini. Sesuai dengan judul penelitian yaitu ‚Dzurriyyah T{ayyibah 
dalam Al-Qur’an (Analisis terhadap Doa Nabi Zakaria alaihisalam Ketika 
Meminta Anak yang Baik)‛ maka defenisi operasional yang perlu dijelaskan 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian fokus terhadap analisis makna kata dzurriyyah thayyibah dalam 
Al-Qur’an. 
2. Penelitian fokus terhadap analisis kisah Nabi Zakaria alaihisalam yang 
berdoa agar mendapatkan anak yang baik tersebut di dalam Al-Qur’an. 
Doa yang dilatarbelakangi ketika melihat kesalihan Maryam yang 
mendapatkan buah tidak pada musimnya. 
3. Penelitian terhadap karakteristik dzurriyyah thayyibah berdasarkan 
peristiwa yang dialami oleh Nabi Zakaria alaihisalam. 
 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar  
a. Dzurriyyah thayyibah merupakan hal yang penting bagi kehidupan 
orangtua. Dikarenakan hal itu, Allah Taala mengisahkan di dalam 




b. Doa merupakan ibadah yang agung yang mampu mengubah sebuah 
kemustahilan sebagaimana doa Nabi Zakaria alaihisalam meminta 
anak yang baik dalam keadaan usia yang sangat tua dan istri yang 
mandul.  
c. Nabi Zakaria alaihisalam meminta anak yang baik ketika melihat 
kesalehan yang luar biasa pada diri Maryam. 
d. Yahya alaihisalam adalah wujud pengabulan dari doa Nabi Zakaria 
alaihisalam. 
 
2. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan.
106
 Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto, hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara 




Adapun hipotesis yang penulis ajukan pada penelitian ini adalah 
dzurriyyah thayyibah yang diminta oleh Nabi Zakaria alaihisalam di 
dalam doanya adalah sebagaimana ketika dia melihat keimanan dan 
ketaatan Maryam alaihasalam. Kemudian Allah Taala mengabulkan doa 
tersebut dengan lahirnya Nabi Yahya alaihisalam sekaligus rincian sifat-
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV 
Alfabeta, 2008), hlm. 96. 
107
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
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sifat yang menjadi karakter Nabi Yahya alaihisalam yang merupakan 






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Penelitian menjadi salah satu ciri peradaban suatu bangsa lebih-lebih 
di zaman modern ini. Banyak fenomena dunia saat ini yang mesti dijawab 
melalui proses berfikir yang panjang. Salah satu jawaban dengan proses 
berfikir adalah penelitian terhadap suatu kegiatan keilmuan. Kegiatan 




Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam tesis ini yaitu 
berdasarkan atas kajian pustaka (library research) atau literatur. Penelitian 
kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam mengumpulkan 
informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di 
perpustakaan seperti dokumen, buku, karya ilmiah, majalah, kisah-kisah 
sejarah, dan lain sebagainya.
2
 Dengan demikian, penelitian ini akan fokus 
kepada bahan-bahan yang didapat dari unsur-unsur yang disebutkan di atas. 
Ada empat langkah penelitian kepustakaan. Pertama, menyiapkan 
alat perlengkapan, alat perlengkapan dalam penelitian kepustakaan dalam hal 
ini peneliti menggunakan pena, kertas dan laptop untuk mencatat segala 
                                                             
1
 Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2014), 
hlm. v.   
2
 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, Cet. 5, 




informasi yang didapat.  Kedua, menyusun bibliografi kerja, bibliografi kerja 
ialah catatan mengenai bahan sumber utama yang akan dipergunakan untuk 
kepentingan penelitian. Sebagain besar sumber bibliografi berasal dari 
koleksi perpustakan. Ketiga, mengatur waktu, dalam hal mengatur waktu ini, 
tergantung personal yang memanfaatkan waktu yang ada, bisa saja 
merencanakan berapa jam satu hari, satu bulan, terserah bagi personal yang 
bersangkutan memanfaatkan waktunya. Keempat, membaca dan membuat 
catatan penelitian, artinya apa yang dibutuh dalam penelitian tersebut dapat 




Dalam penyelesaian penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma 
penelitian kualitatif. Menurut M. Aslam Sumhudi, ‚Penelitian kualitatif 
adalah cara meneliti yang lebih banyak memanfaatkan dan mengumpulkan 
informasi dengan cara mendalami fenomena yang diteliti
4
 Metode penelitian 
kualitatif sering disebut juga dengan metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya di lakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). 5 
Penelitian ini sejalan dengan library research yaitu sama-sama dilakukan 
dengan cara mengumpulkan kata-kata atau kalimat dari individu, buku, dan 
sumber lainnya.
6
 Objek dalam tesis ini, terletak di pembahasan tafsir, yaitu 
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 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia, 2017), h. 16-23. 
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 M. Aslam Sumhudi, Komposisi Desain Riset, (Jakarta : PT. Ramdhani, 1991), hlm. 38.  
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  Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 
Media Publishing,2015), hlm. 28. 
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 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, Analisis Isi dan Analisis Data 
Sekunder, Edisi Revisi 2, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, Cet. 4, 2014), hlm. 21.  
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mengungkap makna-makna ayat yang terkandung dalam Al-Qur’an.
7
 Al-
Qur’an dan Tafsir merupakan inspirasi dan pengembangan ilmu-ilmu 
keislaman yang memiliki peranan sangat besar bagi maju mundurnya umat.
8
   
Upaya peneliti dalam penelitian tesis ini, pada kata dzurriyyah 
thayyibah menurut Al-Qur’an dari berbagai sudut pandang para mufasir. 
Rujukan peneliti ada pada kitab-kitab  para mufasir klasik dan kontemporer. 
Dalam penelitian dzurriyyah thayyibah menurut Al-Qur’an, peneliti 
menggunakan metode penelitian corak ma’tsur (riwayat), yaitu menafsirkan 
ayat-ayat Al-Qur’an dengan ayat Al-Qur’an, menafsirkan Al-Qur’an dengan 
riwayat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, serta tafsir Al-Qur’an 
dengan riwayat dari sahabat dan tabiin (generasi setelah sahabat). Adapun 
penafsiran Al-Qur’an menggunakan ra’yi (rasio), sebagaimana yang 
dikatakan di mukadimah  dalam ‚Al-Tafsi>r al-Kabi>r bahwa penafsiran rasio 
diperbolehkan dengan syarat menggunakan ilmu. Tetapi Ibnu Taimiyah juga 
mengharamkannya apabila menafsirkan Al-Qur’an tanpa ilmu, ini adalah 
sebuah kebodohan.
9
 Bahkan ada yang melibatkan logika secara berlebihan, 
tanpa merujuk kepada ulama sebelumnya. Hal ini terjadi karena 
dilatarbelakangi oleh lingkungan masyarakat saat itu dan tidak ingin taklid 
dengan penafsiran ayat-ayat sebelumnya. 
Metode para mufasir klasik dan kontemporer dalam penelitian 
dzurriyyah thayyibah menurut Al-Qur’an adalah landasan penting peneliti 
                                                             
7
 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Maktabah 
Wahbah, t.t.) hlm. 14.  
8
 Abudin Nata, Metodologi, hlm. 211.  
9
 Ibn Taimiyah, al-Tafsi>r al-Kabi>r, Juz. 1, hlm. 46-53.   
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untuk mengetahui kandungan ayat-ayat dzurriyyah thayyibah, yang 
kemudian akan diklasifikasikan sesuai dengan sub-sub kajian ayat tersebut.  
Dalam penelitian ini, peneliti memilih metode tafsir maudhu’i. 
Secara semantik, tafsir maudhu’i berarti menafsirkan Al-Qur’an menurut 
tema atau topik tertentu. Dalam bahasa Indonesia biasa disebut dengan tafsir 
tematik.
10
 Tafsir tematik menurut pendapat mayoritas ulama adalah 





B. Sumber Data 
Untuk sumber data, peneliti mencari data-data berupa buku-buku 
yang berhubungan dengan penelitian ini dari dua perpustakaan, yaitu 
Perpustakaan Pascasarjana UIN SUSKA dan Perpustakaan Panam UIN 
SUSKA. 
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu data primer dan sekunder. 
1. Data Primer 
Sumber primer adalah sumb,ker utama dalam penelitian, 
adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
                                                             
10
  Usman, Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 311. 
11
  Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu’i, (Mesir: Dirasat 
Manhajiyyah Maudhu‟iyyah, 1997), h. 41. 
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a. Al-Qura>n al-Kari>m: Al-Mumayyaz, Al-Qura>n Tajwi>d, transliterasi 
dan Terjemah, ditulis oleh Imam Ghaza>li> Masyku>r dan telah 
ditashih oleh Kementerian Agama. 
b. Buku-buku tafsir para ulama klasik: Tafsir al-T>habary  dan Tafsir 
Ibnu Katsi>r. 
c. Buku-buku tafsir para ulama kontemporer seperti Zahrah al-Tafa>si>r, 
dan Tafsir Al-Muni>r. 
d. Buku-buku Ulum Al-Qur’an: al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, al-Itqa>n fi> 
‘Ulu>m al-Qur’a>n, dan Mabahits fi Ulum Al-Quran. 
2. Data Sekunder 
Sumber sekunder adalah sumber yang mendukung penelitian 
ini: 
a. Kamus/Mu’jam : Lisa>n al Arab, Maqa>yi>s al-Lugah, Mu’jam al-
Wasi>th, dan Al-Munawwir 
b. Jurnal-jurnal: Karakter Nabi Yahya alaihisalam Dalam Tafsir Al-
Rāzi oleh Ridwan Pascasarjana Uin Imam Bonjol Padang, ‘Qur’anic 
Interpretation Method And Its Impact On Contemporary 
Interpretation  oleh Lukmanul Hakim dkk, dan Anak sebagai 







C. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, akan menghasilkan sebuah data yang bersifat 
deskriptif dengan penyajian kualitatif. Maka, peneliti berusaha menemukan 
dan menggali masalah terkait penelitian untuk menguraikan masalah 
dzurriyyah thayyibah sebagai doa yang disampaikan oleh Nabi Zakaria 
alaihisalam kepada Allah Taala. 
Mengingat penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan 
(library risearch), maka teknik pengumpulan datanya adalah dengan 
menggunakan dokumentasi, yaitu dengan menelaah buku-buku para ulama 
kontemporer dan merujuk juga kepada buku-buku sains yang berkaitan 
dengan penelitian. Data yang ada atau tersebut kemudian dikumpulkan 
dengan cara pengutipan, baik langsung maupun tidak langsung. Kemudian 
dianalisa sehingga bisa ditarik menjadi sebuah kesimpulan dan bisa disajikan 




D. Teknik Analisis Data 
1. Tahapan Penelitian 
a. Tahap Pra Penelitian yaitu tahap yang dilakukan sebelum melakukan 
penelitian. Pada tahap ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Menyusun rancangan penelitian 
Dalam hal ini peneliti terlebih dahulu membuat 
permasalahan yang akan dijadikan objek penelitian, yakni makna 
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 Ibid, hlm. 173. 
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dzurriyyah dan thayyibah menurut pandangan mufassir untuk 
kemudian membuat form pengajuan judul penelitian sebelum 
melaksanakan penelitian hingga membuat proposal penelitian. 
2. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Peneliti menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik, tetapi 
segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan. Dalam hal 
ini, upaya untuk mengumpulkan informasi dari objek yang diteliti, 
peneliti menggunakan alat bantu berupa buku-buku tentang ilmu-
ilmu Al-Quran, kitab-kitab tafsir, dan kamus-kamus Arab. 
 
b. Tahap Pengumpulan Data 
Kegiatan penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang sangat 
menjunjung tinggi validitas, realibilitas dan objektivitas serta 
konsistensi  bagi peneliti. Demikian juga dalam hal teknik 
pengumpulan data, harus disesuaikan dengan persoalan, paradigma, 
teori dan metodologi. Dalam tesis ini, penulis membahas tentang 
kajian tematik ayat-ayat dzurriyyah thayyibah di dalam Al-Qur’an, 
yang pada tujuannya dapat menghasilkan pengembangan pemikiran 
dan pemahaman penafsiran dari sudut pandang para mufasir klasik 
dan kontemporer berdasarkan data-data yang diperoleh dari sumber 




c. Tahap Analisa Data 
Pada tahap ini, setelah peneliti mendapatkan data dan 
informasi dari objek yang diteliti, langkah yang penulis ambil 
kemudian yaitu menyajikan analisa-analisa yang sistemik dan data-
data kongkrit dari beragam referensi.  
Dalam menganalisis data, digunakan metode analisis data 
kualitatif, yaitu menganalisis data tanpa menggunakan angka-angka 
statistik.
13
 Adapun metode penelitian ini telah disebutkan di atas 
bahwa metode yang digunakan adalah metode maudhu’i atau 
tematik. Dalam perkembangannya metode maudhu’i mengambil dua 
bentuk penyajian. Pertama, menyajikan kotak yang berisi pesan-
pesan Al-Qur’an yang terdapat pada ayat-ayat yang terangkum pada 
satu surat saja. Misalnya pesan-pesan pada surat Al-Baqarah atau Ali 
‘Imran dan sebagainya. Bentuk penyajian yang kedua mulai 
berkembang tahun 60an hijriyah yaitu menyajikan satu tema dengn 
mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengannya dari berbagai 
surat.
14
 Untuk menghasilkan pembahasan yang sinkron dan relevan 
maka disusun langkah-langkah sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Abdu al-Hayy al-Farmawi, langkah- langkah untuk menempuh 
metode tafsir tematik tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).  
                                                             
13
 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Cet. III, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1995), hlm. 134. 
14 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Jakarta: Mizania, 2010) hlm. xiii.  
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2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
3) Menyusun runtutan ayat yang sesuai dengan masa turunnya, 
disertai pengetahuan asbab al-nuzul-nya. 
4) Memaham korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-
masing. 
5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 
6) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang sesuai dengan 
pokok pembahasan. 
7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan 
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang 
sama, atau mengkompromikan antara yang umum dan khusus, 
mut}laq dan muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya 
bertentangan, sehingga semuanya bertemu dalam suatu muara, 
tanpa perbedaan dan pemaksaan.
15
 
Penelitian ini diawali dengan mengumpulkan ayat-ayat yang 
berkenaan dengan dzurriyyah thayyibah dan ayat tambahan terkait 
doa-doa Nabi Zakaria alaihisalam sesuai klasifikasinya dengan 
metode tematik. Metode ini penulis pilih untuk mendapatkan 
gambaran ayat-ayat yang dikaji secara utuh dan menyeluruh sehingga 
tidak ada kemungkinan pengurangan makna disebabkan beberapa 
ayat tidak dicantumkan. Kemudian penulis menggunakan metode 
tahlili (analisa) terhadap makna kata.  
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 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu’i, (Mesir: Dirasat 
Manhajiyyah Maudhu‟iyyah, 1997), h. 41. 
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Metode ini penulis gunakan untuk mendeskripsikan makna 
kata dalam Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. Sebagaimana 
kita ketahui, Bahasa Arab memiliki beberapa makna jika 
diterjemahkan ke dalam bahasa lain. Makna kata tersebut harus 
disuguhkan secara utuh agar tidak terjadi distorsi atau penyempitan 
pada makna ayat. 
 
d. Analisa Data Akhir 
Analisa data berarti menguraikan secara terminologis suatu 
penelitian. Analisa data disebut juga pengolahan data dan penafsiran 
data. Analisa data adalah kegiatan pengolahan, pengelompokan, 
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena 
memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Pada tahap ini, peneliti 
menganalisis data-data yang telah diperoleh untuk mengetahui 
hakikat dzurriyyah thayyibah ini yang diinnginkan oleh Nabi Zakaria 
alaihisalam. Pada tahap akhir penelitian, peneliti akan menjelaskan 
penafsiran ayat-ayat yang berkenaan dengan doa-doa Nabi Zakaria 
alaihisalam menjadi ayat tambahan sebagai penjelas untuk ayat 







Dari pembahasan yang telah dipaparkan diatas akhirnya penulis 
menghasilkan beberapa kesimpulan pokok untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari Rumusan Masalah diatas dari tesis yang berjudul 
‚Dzurriyyah Thayyibah dalam Al-Qur’an (Analisis terhadap Doa Nabi 
Zakaria Alaihisalam Ketika Meminta Anak yang Baik).‛ Adapun 
kesimpulan didalam tesis ini adalah sebagai berikut: 
1. Dzurriyyah thayyibah adalah seorang anak atau anak dalam jumlah 
yang banyak atau anak cucu turun temurun baik dari kalangan laki-laki 
atau perempuan, yang di dalam diri mereka ada hati yang bersih dan 
adab yang mulia, serta adanya kebaikan agama dan dunia pada dirinya. 
Hematnya makna  dzurriyyah thayyibah adalah anak yang saleh. Pada 
pembahasan tesis ini sebab kelahiran Yahya adalah doa Nabi Zakaria 
alaihisalam ketika dia melihat keimanan dan ketaatan Maryam yang 
dalam hal ini Nabi Zakaria alaihisalam ungkapkan dengan kata 
dzurriyyah thayyibah. Lalu Allah Taala mengabulkan doa tersebut 
dengan lahirnya Nabi Yahya alaihisalam sekaligus rincian sifat-sifat 
yang menjadi karakternya yang merupakan karakteristik dzurriyyah 
thayyibah juga. 
2. Kedudukan anak sebagai pelanjut perjuangan orangtuanya. Tergantung 
apa perjuangan orangtua tersebut. Jika mereka memiliki perjuangan di 
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bidang agama, misalnya sebagai pendakwah, maka mereka juga 
mengharapkan anak yang akan meneruskan perjuangan dakwah 
tersebut. Jika ayahnya adalah seorang pemimpin, maka yang 
diharapkan adalah anak yang kelak juga akan menjadi seorang 
pemimpin. Disamping itu juga berkedudukan sebagai pelestari 
keturunan dan sebagainya, tetapi juga sekaligus sebagai investasi amal 
bagi orangtuanya yang pahalanya terus menerus tiada henti. Itulah 
barangkali yang menyebabkan Allah Taala menyebut peristiwa 
kelahiran anak itu sebagai sesuatu yang menggembirakan. Namun pada 
kondisi tertentu, anak bisa menjadi sebuah perhiasan yang 
menyejukkan mata bagi orangtuanya ketika orangtuanya berhasil 
mendidik anak tersebut sesuai dengan ketentuan Allah Taala. Namun, 
anak juga bisa menjadi fitnah ketika orangtua gagal mendidik anaknya 
dalam ketaatan kepada Allah Taala. Maka peran orangtua sangat 
penting dalam mendidik anak agar anak ini akan menjadi penerus 
kebaikan yang diridai Allah Taala. Karena kalau tidak, maka sia-sialah 
dalam sebuah pernikahan yang dihadirkan anak namun tidak 
membuatnya beruntung dunia dan akhiratnya. 
3. Karakteristik dzurriyyah thayyibah sesuai dengan yang Allah Taala 
kisahkan pada Surat Ali ‘Imran ayat 38-41 tentang kelahiran Yahya. 
Sedangkan di ayat sebelum ini, Allah mengisahkan tentang kelahiran 
Maryam. Disini menunjukkan bahwa ada hubungan erat antara dua 
kisah ini. Kelahiran dari keadaan kedua orangtua mereka yang sama-
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sama sudah di masa usia tua. Sebab kelahiran Yahya adalah doa Nabi 
Zakaria alaihisalam ketika dia melihat keimanan dan ketaatan Maryam 
yang dalam hal ini Nabi Zakaria alaihisakam ungkapkan dengan kata 
dzurriyyah thayyibah. Lalu Allah Taala mengabulkan doa tersebut 
dengan lahirnya Yahya  sekaligus rincian sifat-sifat yang menjadi 
karakternya yang merupakan karakteristik dzurriyyah thayyibah juga. 
Karakteristik yang ada pada diri Maryam adalah dia wanita yang 
mulia, ahli ibadah, menjaga kehormatan diri, dan sabar menerima 
ketetapan Allah Taala. Adapun karakteristik yang ada pada diri Yahya 
adalah beriman kepada kalimat-kalimat Allah Taala, seorang 
pemimpin yang diteladani kaumnya, terjaga dari dosa, seorang Nabi, 
dan memiliki sifat hikmah dari kecil. 
 
B. Saran  
Penelitian dengan judul ‚Dzurriyyah Thayyibah Dalam Al-Qur’an 
(Analisis terhadap Doa Nabi Zakaria Alaihisalam Ketika Meminta Anak 
yang Baik)‛ merupakan suatu usaha dalam menemukan hikmah yang bisa 
diambil dari kisah dan doa Nabi Zakaria alaihisalam. 
 Melalui tesis yang sederhana ini penulis menyadari akan 
kedangkalan ilmu yang penulis miliki, karya tulis ini jauh dari 
kesempurnaan, maka dari itu, kritik dan sarannya yang bersifat membangun 
sangat penulis harapkan. Setelah penulis melakukan analisis dan 
selanjutnya menyimpulkan, maka penulis dapat mengambil beberapa pokok 
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pemikiran kiranya dapat menjadi sumbangan saran. Diharapakan kepada 
para Mahasiswa peminat Tafsir dan Ilmu Tafsir untuk terus menggali 
penafsiran Al-Qur’an dan di sosialisasikan sebagai pedoman hidup. Dengan 
demikian wahyu yang belum tergali maknanya secara tepat lebih banyak 
mendapat perhatian untuk dikaji dan disosialisasikan untuk selanjutnya 
diharapkan dapat diamalkan oleh masyarakat Islam secara luas. Kemudian 
apa yang telah penulis bahas kiranya akan menjadi motivasi bagi penulis-
penulis lain untuk membahas ayat-ayat Al-Qur’an dengan topik yang 
berbeda dan aktual. 
Oleh karenanya penulis menemukan bahwa kajian  yang berkenaan 
dengan doa Nabi Zakaria alaihisalam masih dapat dikaji lebih lanjut demi 
menyempurnakan segala kekurangan dan menambah khazanah keilmuan 
dan memberikan manfaat kepada orang-orang disekitar kita. Dan dari 
hemat penulis bahwa tesis ini jauh daripada harapan kedepan karena masih 
banyak terdapat kekurangan, penulis meminta kepada siapa saja yang telah 
membaca tesis ini terkhusus kepada para akademisi untuk memberi 
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